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ABSTRAK  

SMA N 15 Takengon merupakan salah satu sekolah unggulan yang berada di Aceh 

Tengah. Sekolah ini memiliki pekarangan yang luasnya mencapai 1 hektar, di 

dalamnya  terdapat tumbuhan yang beranekaragam dan banyak ditumbuhi oleh 

tumbuhan Spermatophyta. Namun, tumbuhan yang berada di pekarangan sekolah 

tidak dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran biologi. Karenanya peneliti 

hendak memanfaatkan pekarangan sekolah sebagai sumber belajar siswa dalam 

materi identifikasi tumbuhan. Hasil peneltian ini bertujuan untuk  mengetahui jenis-

jenis tumbuhan yang berada di pekarangan sekolah, untuk mengetahui hasil uji 

kelayakan media pembelajaran, dan mengetahui respon siswa terhadap buku 

referensi tambahan identifikasi tumbuhan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksploratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 42 Family tumbuhan Spermatophyta dari 73 Spesies tumbuhan. 

Berdasarkan hasil validasi skor yang diberikan oleh 4 validator terhadap buku 

referensi tambahan yang terdiri dari 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli 

media, mendapatkan skor 79,25% dengan kategori layak dan hasil respon siswa  

terhadap buku referensi tamabahan mendapatkan skor sebesar 81,48% dengan 

kategori sangat layak.  

 

Kata Kunci : Eksploratif, Spermatophyta, Referensi Tambahan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Tumbuhan merupakan  salah satu jenis makhluk hidup yang tersebar di alam 

semesta,  mata rantai utama dan organisme yang sangat dekat dengan kehidupan 

manusia. Jika dimanfaatkan dengan baik maka akan menghasilkan manfaat, seperti 

sumber pangan, obat- obatan herbal, dan sebagai penghasil O2 (Oxigen) bagi umat 

manusia. Ayat yang menjelaskan tentang tumbuhan dijelaskan dalam Al-Qurôan 

surah Al -Anôam : ayat 99 yang bunyinya :  
з̶̲Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϓ̲Т ̯̭ϝ̲в ̴̭ϝ̲гΖЃЮϜ ̲е̴в ̲Ь̲Ͽ̶ж̲ϒ р̴ϻΖЮϜ ̲н̳к̲м  ̲е̴в̲м ϝ̯ϡ̴ЪϜ̲Ͻ̲ϧ̳в ϝ͐ϡ̲ϲ ̳й̶з̴в ̳Ϭ̴Ͻ̶Ϸ̳ж Ϝ̯Ͻ̴Џ϶̲ ̳й̶з̴в ϝ̲з̶Ϯ̲Ͻ̶϶̲ϓ̲Т ̶̱̭с̲І ̴̵Э̳Ъ ̲Ϥϝ̲ϡ̲ж ̴й̴Ϡ ϝ

 ̲у̴жϜ̲ϸ ̰дϜ̲н̶з̴Ц ϝ̲л̴Л̶Я̲А ̶е̴в ̴Э̶ϷΖзЮϜ ̲г̲Ϫ ᴛп̲Ю̴ϖ Ϝм̳Ͻ̳З̶жϜ ṙ ̱й̴Ϡϝ̲Ї̲ϧ̳в ̲Ͻ̶у̲О̲м ϝ̯л̴ϡ̲ϧ̶Ї̳в ̲дϝΖвΗϽЮϜ̲м ̲дн̳ϧ̶тΖϿЮϜ̲м ̱Ϟϝ̲з̶К̲ϒ ̶е̴в ̱ϤϝΖз̲Ϯ̲м ̰ϣ  Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̴и̴Ͻ

 ̲дн̳з̴в̶ϕ̳т ̱а̶н̲Ч̴Ю ̱Ϥϝ̲т̲ф ̶б̳Ы̴Юᴛ̲Ϻ с̴Т Ζд̴ϖ Ṝ ̴й̴Л̶з̲т̲м ̲Ͻ̲г̶Ϫ̲ϒ 
Artinya : ñDan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman 

yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-

tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun 

dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

berimanò.(Q.S. Al-Anôam : 99)1 

Berdasarkan tafsiran ayat di atas, Allah menurunkan air dan menumbuhkan 

tanaman. Allah SWT  berkuasa menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang beraneka 

ragam bentuk, warna dan rasanya. Tumbuhan dan buah beserta biji-bijian dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, sandang dan papan. Segala macam tumbuh-

____________ 

 
1 Didi Junedi,  5 Langkah Menuju Sukses Dunia-Akhirat, (Jakarta : Elex Media 

Komputindo, 2013),h. 165. 
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tumbuhan yang menghasilkan bahan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup 

mereka adalah tanda- tanda yang benar.  

Tumbuhan selain dimanfaatkan sebagai sandang pangan dan papan, juga 

dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Sumber belajar adalah sarana atau fasilitas 

pendidikan yang merupakan komponen penting untuk terlaksananya proses belajar 

mengajar di sekolah.2 Sumber belajar dapat diambil dari mana saja, contohnya 

pekarangan. Pekarangan merupakan tata guna lahan yang memanfaatkan tanah 

sebagai media tanam.3 Pekarangan sekolah dapat dijadikan sumber belajar 

dikarenakan memiliki tumbuhan yang beranekaragam.   

Pemanfaatan sumber belajar di pekarangan sekolah adalah hal yang sangat 

penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena sumber belajar dapat membuat 

proses belajar mengajar terlaksana efektif dan efesiens. Lokasi sekolah sangat 

mendukung guru untuk memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar bagi 

siswa untuk menunjang materi identifikasi tumbuhan ini. Karena kondisi 

lingkungan yang terdapat di pekarangan sekolah memiliki beberapa lahan yang 

ditumbuhi macam macam tumbuhan, pekarangan ini dapat dijadikan sebagai 

sumber belajar terdekat siswa di sekolah.  

Pembelajaran dengan memanfaatakan tumbuhan di pekarangan sekolah 

dapat membantu mengimplementasikan tujuan pembelajaran dengan 

memperbanyak referensi bahan ajar guru dan bahan bacaan siswa, sehingga dapat 

____________ 

 
2 Eriawati ............  Jurnal Biotik, Vol 4, No 1, 2016, h.48. DOI : 10.22373/biotik.v4i1.10

70. 
3 Feriantin, ñ Keanekaragaman Tanaman Pekarangan dan Pemanfaatannya Untuk 

Mendukung Ketahanan Pangan Kecamatan Wakorumba Selatanò. Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia, 

Vol 22, No 2, Agustus 2017, h. 99-107. DOI : 10. 18343/jipi.22.2.99 
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meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.  Kelebihan pekaragaan disekolah 

dapat dijadikan sumber belajar dan dapat meningkatkan proses pembelajaran.  

Pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan luar sekitar kelas (luar kelas) 

sebagai media belajar dan sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar 

kognitif.4  Media pembelajaran memiliki fungsi untuk memperjelas penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbal, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Dalam 

proses pembelajaran terdapat berbagai macam media yang dapat diguakan untuk 

menunjang pembelajaran.5 Salah satu bentuk media tersebut adalah buku saku. 

Dimana buku saku ini akan  dijadikan referensi tambahan dalam materi identifikasi 

tumbuhan ini. Pemanfaatan media dan sumber pembelajaran pada materi klasifikasi 

tumbuhan sub materi identifikasi tumbuhan ialah dengan menjadikan pekarangan 

sekolah sebagai wahana media belajar siswa untuk lebih mengenal secara objektif.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 15 Takengon 

diketahui bahwa tumbuhan yang terdapat di pekarangan sekolah banyak dan 

memiliki spesies yang berbeda-beda. Pada pembelajaran biologi di Sekolah 

Menengah Atas terdapat materi Klasifikasi Makhluk Hidup pada kelas X Semester 

Ganjil yang terdapat di KD 3.3 Menjelaskan prinsip-prinsip klasifikasi makhluk 

hidup dalam lima kingdom.6 

____________ 

 
4 A. Nugroho dan Hanik, ñImplementasi Outdoor Learning Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Kognitif Mahasiswa pada Mata Kuliah Sistematika Tumbuhan Tinggiò. Jurnal Pendidikan 

Biologi, Vol. 9, No.1, 2016, h.41. 

5 Rachmad Himawan Surya, ñPenggunaan Media Flipchart Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Deskripsi Kelas IV SDN Gunung Anyar Tambakò. Jurnal PGSD, Vol. 2, No. 

2, 2014, h. 6. 

6 Silabus SMA Kelas X Semester Ganjil  
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Berdasarkan hasil wawancara bersama guru mata pelajaran biologi kelas X 

di SMA Negeri 15 Takengon diperoleh informasi bahwa dalam proses 

pembelajaran materi tumbuhan guru belum mengoptimalkan pekarangan sekolah 

sebagai media dan sumber belajar.  Materi Klasifikasi Makhluk Hidup ini biasanya 

disampaikan secara lisan dan berpatokan pada buku paket yag disediakan oleh 

pihak sekolah. Pembelajaran ini akan membuat peserta didik kesulitan untuk 

memahami topik tersebut. Peserta didik akan memahami materi jika memiliki 

media pembelajaran dan sumber belajar yang di ambil dari pekarangan sekolah ini 

sendiri dan media ini dapat di jadikan sebagai sumber atau referensi tambahan, 

sehingga identifikasi tumbuhan menjadi lebih mudah.7 

Hasil penelitian Eriawati (2016) tentang pemanfaatan tumbuhan di 

lingkungan sekolah sebagai media alami pada materi Keanekaragaman Tumbuhan 

di SMA dan MA Kecamatan Montasik, dinyatakan pemanfaatan tumbuhan di 

lingkungan sekolah sebagai media alami pada materi keanekaragaman tumbuhan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan juga dengan pemanfaatan lingkungan 

sekolah sebagai media alami dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 

mengikuti pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman tumbuhan. 8 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Juairiah (2017) menyatakan bahwa 

pekarangan sekolah sebagai media pembelajaran dapat membantu memperjelas 

konsep-konsep mengajar yang lebih menyenangkan. Pembeajaran ini akan 

meningkatkan kemampuan belajar siswa tercapai secara maksimal. Pembelajaran 

____________ 

 
7 Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Biologi SMA Kelas X pada Tanggal 2 Februari 

2021. 
8 Eriawati, Pemanfaatan Tumbuhan Lingkungan.......48. DOI : 10.22373/biotik.v4i1.1070. 
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IPA dengan memanfaatkan pekarangan sekolah  merupakan suatu cara  yang efektif 

untuk memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran secara aktif.9 

Hasil penelitian sebelumnya sudah menggunakan pekarangan sekolah 

sebagai media belajar dan sumber belajar yaitu pekarangan sekolah untuk kegiatan 

pembelajaran alami sehingga dapat meningkatkan hasil siswa. Sedangkan pada 

sekolah yang akan diteliti, sekolah tersebut belum mengoptimalkan pekarangan 

sekolah sebagai media dan sumber belajar alami. 

Karena itu hasil penelitian ini akan dijadikan dalam bentuk referensi 

tambahan yaitu buku saku sehingga dapat digunakan sebagai pegangan penunjang 

dalam melakukan praktikum alami. Berdasarkan latar belakang diatas mengingat 

pentingnya pekarangan sekolah dijadikan media dan sumber belajar, peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian di SMAN 15 Takengon dengan judul ñ 

Identifikasi Tum buhan Pekarangan SMA Negeri 15 Takengon Sebagai Referensi 

Tambahan Materi Klasifikasi Makhluk Hidupò. 

  

____________ 

 
9 Juairiah, ñPemanfaatan Pekarangan Sekolah Sebagai Media ..............................h 42-47. 

DOI : 10.32672/jbe.v6i2.303. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang tedapat pada pekarangan sekolah 

SMA N 15 Takengon? 

2. Bagaimana hasil uji kelayakan media pembelajaran dari hasil penelitian 

identifikasi pekarangan sekolah sebagai referensi tambahan materi 

klasifikasi tumbuhan ini? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap  hasil penelitian identifikasi 

pekarangan sekolah sebagai referensi tambahan materi klasifikasi 

tumbuhan ini? 

C.    Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan jenis-jenis tumbuhan yang terdapat pada 

pekarangan sekolah SMA N 15 Takengon 

2. Untuk mengetahui hasil uji kelayakan media pembelajaran dari hasil 

penelitian identifikasi pekarangan sekolah 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap  hasil penelitian 

identifikasi pekarangan sekolah sebagai referensi tambahan materi 

klasifikasi tumbuhan 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa dan guru. 
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2. Manfaat praktik 

a. Bagi sekolah 

Hasil dari penelitian ini di harapkan bisa dijadikan informasi di instansi 

maupun lembaga yang bergelud di bidang pendidikan, khususnya yang 

berhubungan dengan materi materi klasifikasi makhluk hidup sub materi 

identifikasi tumbuhan. 

b. Bagi guru  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk kegiatan 

mengajar pada materi klasifikasi makhluk hidup sub materi identifikasi 

tumbuhan. 

c. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber belajar siswa 

di lingkungan sekolah. 

E. Defenisi Operasional 

1. Identifikasi Tumbuhan  

Identifikasi merupakan penentuan persamaan dan perbedaan antara dua 

unsur (tumbuhan) yaitu apakah dua unsur itu sama atau tidak. Untuk 

mengidentifikasi tumbuhan perlu memiliki, ciri ciri dan istilah 

taksonomi.10 Penelitian ini akan lebih mengkaji tetang identifikasi  

tumbuhan yang berada di pekarangan sekolah. Tumbuhan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini adalah tumbuhan Spermatophyta. 

____________ 

 
10 Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi, (Banda Aceh : Universitas Syah Kuala 

Press,2018),h. 130. 
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2. Pekarangan Sekolah 

Perkarangan merupakan salah satu tempat atau wahana untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, karena dapat 

menumbuhkan minat dan membuka wawasan siswa dalam belajar.11 

Pekarangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah perkarangan 

yang berada berada di area sekolah. 

3. SMA Negeri 15 Takengon  

SMA Negeri 15 Takengon ini terletak di Jl. Lukup Badak, Simpang 

Kelaping, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah yang memiliki 

akreditasi A. 

4. Referensi Tambahan  

Referensi tambahan adalah salah satu hal yang diperlukan oleh guru dan 

peserta didik untuk membantu mendapatkan materi dan dapat membuat 

proses pembelajaran lebih mudah. Referensi tambahan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah buku saku.  

5. Materi Identifikasi Tumbuhan  

Materi identifikasi tumbuhan adalah salah satu sub materi yang terdapat 

di kelas X SMA/MA pada semester ganjil. Silabus yang dikeluarkan oleh 

Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan bahwa materi klasifikasi 

makhluk hidup terdapat pada pembelajaran pada  KD 3.3 Menjelaskan 

prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup dalam lima kingdom.12 dalam 

____________ 

 
11 Sudjana dan Rivai, Media Pegajaran, (Bandung : Sinar Baru Algensido, 2002). h. 43. 
12Silabus SMA Kelas X Semester Ganjil  
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penelitian ini peneliti akan meneliti tentang Sub Materi Identifikasi 

tumbuhan, kelas Spermatophyta. 

6. Uji Kelayakan Buku Saku  

   Kelayakan adalah penilaian terhadap suatu produk yang dibuat 

apakah sudah layak untuk digunakan. 13 Uji kelayakan dalam penelitian 

ini berupa uji kelayakan dari produk berupa media ajar yakni buku saku 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi 

Tumbuhan di SMAN 15 Takengon. Uji kelayakan ini akan dilakukan 

oleh ahli media dan ahli materi. Produk yang akan diuji pada penelitian 

ini yaitu buku referensi tambahan materi identifikasi tumbuhan 

pekarangan sekolah. 

7. Respon Siswa  

Respon siswa merupakan suatu ransangan yang menyebabkan terjadinya 

perubahan pada sikap.14 Respon siswa yang dimaksud dari penelitian ini 

adalah berupa tanggapan siswa terhadap produk yang dihasilkan, yaitu 

buku referensi tambahan materi identifikasi tumbuhan pekarangan 

sekolah. Respon siswa biasanya dilihat menggunakan angket. Angket 

adalah daftar pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada responden 

____________ 

 

13Chichi Rahayu dan Festiyed, ñValiditas Perangkat Pembelajaran Fisika SMA  Berbasis 

Model Pembelajaran Generatif dengan Pendekatan Open-EndedProblem  untuk Menstimulus 

Keterampilan Berfikir Kritis Peserta Didik ò. Jurnal Fisika, 7(1),2018, h. 1-6, DOI : 

10.24252/jpf.v7i1a1. 

14 Rafikayuni, dkk,òRespon Siswa Terhadap LKS Berbasis Predict Observe 

Explanation(POE) pada Sub Materi Keanekaragaman Hayati Kelas Xò. ProsedingSeminar Nasional 

Pendidikan MIPA dan Teknologi IKI PGRI Pontianak, (2017), h. 39.  
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yang berfungsi untuk melihat berapa jumlah  tanggapan yang tertarik dan 

tidak tertarik terhadap suatu objek yang diteliti.15Komponen  indikator 

dalam angket oenelitian ini meliputi aspek kebahasaan, kesesuaian dan 

ketertarikan. 

 

 

 

 

             

____________ 

 
15 Lijana, dkk, ñRespon Siswa Terhadap Media Pembelajaran pada Materi Ekologi di Kelas 

X SMAò, Artikel, (2012), h. 2. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI TIS 

A. Identifikasi Tumbuhan  

 

1. Pengertian Identifikasi 

Identifikasi merupakan kegiatan dasar dalam taksonomi 

tumbuhan. Walaupun identifikasi merupakan proses yang terpisah, 

namun dalam praktiknya mencakup dua kegiatan yaitu klasifikasi dan 

tatanama. Secara ringkas, identifikasi adalah menentukan persamaan dan 

perbedaan antara dua unsur tumbuhan yaitu apakah dua unsur itu sama 

atau tidak. 

2.  Cara Identifikasi Tumbuhan  

  Pengidentifikasian tumbuhan yang sangat beranekaragam, 

diperlukan pengetahuan morfologi tumbuhan. Mengamati dengan teliti 

spesimen yang akan diidentifikasi merupakan kebiasaan yang perlu 

dikembangkan. Terdapat langkah-langkah dalam pengamatan tumbuhan 

yang akan diidentifikasi adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan tumbuhan tersebut tergolong herba atau berkayu. 

b. Mengamati bagian bunganya.  

c. Menghitung jumlah daun kelopak pada bunga. 

d. Mengamati apakah daun mahkota atau kelopak bersatu atau 

berpisah. 

e. Menghitung benang sari. 

f. Menghitung putik. 
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g. Mengamati penampang melintang putik.  

h. Memeriksa tipe, kedudukan daun. 

i. Mengamati distribusinya.16 

 

B. Klasifikasi Makhluk Hidup  

 

Klasifikasi makhluk hidup dilakukan secara sistematis dan bertahap. 

Organisme-organisme yang memiliki persamaan tertentu dimasukkan kedalam 

satu kelompok. Setelah terangkum dalam satu kelompok dicari lagi perbedaan 

cirinya agar membentuk suatu kelompok yang lebih kecil lagi. Makin banyak 

persamaan ciri, makin dekat pula kekerabatannya.  Klasifikasi makhluk hidup 

membahas tentang 5 kingdom yaitu Kingdom Protista, Kingdom Eukariota, 

Kingdo Fungi, Kingdom Animalia dan Kingdom Plantae. Dalam penelitian ini 

akan menjurus ke klasifikasi tumbuhan saja. 

Klasifikasi tumbuhan adalah pembentukan kelompok-kelompok dari 

seluruh tumbuhan yang ada di bumi ini hingga dapat disusun takson-takson 

secara teratur mengikuti suatu hirarki. Kegiatan klasifikasi ini adalah 

pembentukan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan cara mencari 

keseragaman ciri atau sifat di dalam keanekaragaman yang ada pada makhluk 

hidup tersebut.17 

____________ 

 

16Hasanuddin, Botani Tumbuhan Tinggi, .................,h. 131. 

17Nalola Paul, Tanaman Budidaya Indonesia, (Jakarta : Cv Yasagama,1986),h.23. 
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Dasar klasifikasi adalah adanya keanekaragaman dapat berupa bentuk, 

ukuran, fungsi, struktur, perawakan maupun tanggapan terhadap faktor 

lingkungan. Tujuan klasifikasi yang utama adalah menyederhanakan objek 

studi, sebagai alat untuk menyederhanakan objek studi, sebagai alat untuk 

menyimpan informasi yang setiap saat dapat dipanggil kembali, dan harus dapat 

memberikan petunjuk dalam mengenal tumbuhan yang belum diberi nama, 

yaitu dengan membandingkannya dengan kelompok yang diberikan nama.18 

Klasifikasi tumbuhan merupakan kegiatan dasar pengelompokan 

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki. Salah satu cara klasifikasi tumbuhan adalah 

menentukan persamaan dan perbedaan dari makhluk hidup itu sendiri. Objek 

studi yang besar jumlah serta tinggi tingkat keragamannya harus dipilih- pilih 

terlebih dahuli menjadi unit tertentu. Unit inilah yang disebut takson atau 

disebut identifikasi. Pengklasifikasian tumbuhan dapat dilakukan melalui 

beberapa pendekatan yakni : 

- pendekatan artifisial 

- pendekatan alamiah 

- pendekatan filogenik 

Masing-masing pendekatan tersebut mempunyai perbedaan dalam 

pengambilan dasar untuk klasifikasian, akan tetapi memiliki tujuan yang sama 

yaitu untuk mengingat, tetapi dalam ingatan tersebut harus mengandung 

____________ 

 

18 Hasanuddin dan Mulyadi, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh: Arraniry 

Press.2014),h.9. 
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informasi yang sebanyak-banyaknya tentang klasifikasi dan deskripsi jenis- 

jenis tumbuhan yang beranekaragam untuk  adanya pengklasifikasian. Karena 

keragaman merupakan gejala yang terjadi dan dapat diminati kehadirannya 

sehingga tidak mungkin ditolak karena keragaman dapat terjadi secara 

menyeluruh. Permasalahan dalam menentukan golongan takson setiap spesies 

tumbuhan sering terjadi pada pengklasifikasian tumbuhan. Tingkat takson 

mempunyai fungsi yang mencerminkan derajat perbedaan dalam sifat dan 

kedudukannya.19  

Sistem klasifikasi juga dapat memudahkan identifikasi dan 

deskripsikan suatu jenis tanman yang tercermin dalam takson-takson jenis 

tumbuhan tersebut. Selain itu sistem klasifikasi berfungsi sebagai alat 

penyimpanan informasi dan sebagai petunjuk dalam mengenal tumbuhan yang 

belum diberi nama. Menurut para ahli biologi dan sesuai dengan kesepakatan 

international pengelompokan tumbuhan dimulai dari urutan takson yang paling 

besar hingga paling kecil tingkatanya. Tingkatan tersebut yakni : 

1. Kingdom (kerajaan) 

2. Filum atau divisio (Keluarga besar) 

3. Class (kelas) 

4. Ordo (bangsa) 

5. Family (Suku atau Keluarga) 

6. Genus (Marga) 

____________ 

 
19 Gembong Tjitrosoepomoe, Morfologi Tumbuhan, (Yogyakarta : UGM Press, 2007), h. 

7. 
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7. Species (jenis) 

Klasifikasi tumbuhan berdasarkan klasifikasi lima kingdom, dibagi 

menjadi beberapa filum, yaitu Lumut (Bryophyta), Paku (Pteridophyta), tumb

uhan belah (Scizophyta), tumbuhan thallus (Thallophyta) dan tumbuhan berbiji 

(Spermatophyta). Tumbuhan Thallophyta adalah tumbuhan yang tidak 

berpembuluh.. Bryophyta merupakah tumbuhan rendah yang sering hidup di 

tempat yang basah. Secara umum tubuh lumut merupakan peralihan dari thalus 

kebentuk kormus. Tumbuhan lumut sering dikatakan tumbuhan purba, 

sedangkan pteridophyta sering disebut dengan tumbuhan peralihan  

Pteridophyta (tumbuhan paku) disebut tumbuhan peralihan karena tumuhan 

ini sudah memiliki organ sejati yang disetai dengan jaringan xilem dan floem. 

Tumbuhan paku ini terbagi empat, yakni, paku purba, paku kawat, paku ekor 

kuda dan paku sejati. Spermatophyta (tumbuhan berbiji) disebut dengan 

tumbuhan berbiji karena bakal individu barunya bermula dari biji. Kelompok 

tumbuhan ini memiliki akar, batang, serta daun sejati. Tumbuhan berbiji ini 

dikelompokkan ke dalam dua jenis yakni tumbuhan berbiji terbuka dan 

tumbuhan berbiji tertutup. Tumbuhan berbiji dikelompokkan menjadi dua 

divisi, yaitu tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan tumbuhan berbiji 

tertutup (Angiospermae).  

Gymnospermae adalah tumbuhan berbiji terbuka. Gymnospermae 

berasal dari kata Yunani, yaitu Gymnos yang artinya telanjang dan sperma yang 

berarti biji, sehingga gymnospermae diartikan sebagai tumbuhan berbiji terbuka 

(biji telanjang), contohnya pada tumbuhan damar dan pinus. Gymnospermae 
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terbagi atas tiga divisi yang telah punah dan 4 divisi yang masi ada sampai 

sekarang. Tiga divisi tumbuhan yang telah punah adalah Bennetophyta, 

Cordaitophyta, dan Pteridophyta. Empat divisi yang masi bertahan sampai saat 

ini adalah Ginkgophyta, Cyadophyta, Coniferophyta dan Gnetophyta.  

Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae), memiliki biji yang terlindungi 

oleh danging buah dan bijinya di tutupi oleh daging buah dan daun buah 

(kapelum).  Misalnya pada buah mangga, semangka dan jeruk.  Sehingga tidak 

terlihat secara langsung.  Angiospermae  juga disebut dengan tumbuhan 

berbunga. Bunga yang memiliki bagian lengkap yaitu kelopak bunga, mahkota 

bunga, benang sari dan putik disebut bunga lengkap, sedangkan bunga yang 

tidak memiliki salah satu dari keempat bagian bunga tersebut  dinamakan bunga 

tidak lengkap. Bunga yang tidak memiliki putik disebut dengan jantan, 

sedangkan bunga yang tidak memiliki benang sari disebut bunga betina. Putik 

digunakan sebagai alat reproduksi pada bunga betina, sedangkan kepala putik 

digunakan sebagai alat reproduksi pada bunga jantan. Bunga yang memiliki 

putik dan benang sari dalam satu bunga disebut bunga hermafrodit. 

 Angiospermae digolongkan menjadi 2 golongkan yakni monokotil dan 

dikotil. Tumbuhan dikotil memiliki ciri -ciri: memiliki dua daun lembaga (biji 

belah) akar, pucuk lembaga tidak memiliki pelindung yang khusus, akar 

tunggang, batang berbentuk kerucut panjang dengan  ruas-ruas yang tidak 

beraturan, duduk daun biasanya tersebar atau berkarang, memiliki kambium 

yang terletak diantara xilem dan floem.  
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Tumbuhan monokotil memiliki ciri-ciri umumnya berupa terna, semak 

atau pohon yang memiliki akar serabut, urutan daun tunggal, bunga 

berkelipatan tiga, kelopak dan mahkota, buah dan biji yang memiliki 

endosperma, daun lembaga berubah menjadi alat penghisap makanan dari 

endosperma untuk lembaga sebelum dapat mencari makanan sendiri. Ciri 

anatomi tumbuhan monokotil salah satunya memiliki akar yang terdiri dari 

jaring-jaring primer dengan silinder pusat yang tergolong aktinostele, memiliki 

endodermis, tidak memiliki kambium serta batang dan akarnya tidak tumbuh 

besar.20  

Tabel 2.1. Perbedaan Ciri Gymnospermae dan Angiospermae  

No. Organ Tumbuhan Gymnospermae Angiospermae 

1. Bentuk Tubuh Semak, perdu, pohon Semak, perdu, pohon 

2. Akar Umumnya berakar tunggang Tunggal, serabut 

3. Batang Tegak, batang pokok jelas Banyak becabang atau 

tidak bercabang 

4. Daun Jarang berdaun lebar, jarang 

berdaun majemuk 

Umumnya berdaun lebar, 

tunggal atau majemuk 

5. Bunga Belum sebenarnya berupa 

runjung-runjung dan 

penghasil gamet 

Bunga sejati, memiliki 

bunga perhiasan 

6. Serbuk Sari Dibentuk di daun sisik Dibentuk di benang sari 

7. Bakal Biji Dibentuk di daun sisik, 

bakal buah tidak 

berkembang 

Dibentuk di dalam bakal 

buah 

8. Penyerbukan Jatuh di mikropil Jatuh di kepala putik 

9. Pembuahan Tunggal Ganda 

10. Buah Tidak ada Ada, bakal buah 

11. Biji  Berkembang pada daun 

sisik, tidak tertutup daging 

buah 

Berkembang di dalam 

bakal buah, tertutup 

daging buah 

 

____________ 

 
20 Hasanuddin, Botani Tumbuhan Rendah, (Banda Aceh :Syah Kuala University Press, 

2015),h. 99. 
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C. Faktor  yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Contohnya faktor temperatur, cahaya, pH tanah, dan nutrisinya. 

1. Temperatur  

Temperatur akan mempengaruhi fotosintesis, respirasi dan transpirasi 

pada tumbuhan. Temperatur yang tinggi akan mempengaruhi kandungan air pada 

jaringan tumbuhan. Strategi tumbuhan dalam beradaptasi dengan temperatur yang 

tinggi adalah dengan meningkatkan proses transpirasi. Selain itu temperatur juga 

mempengaruhi kerja enzim dalam tubuh tumbuhan yang bekerja pada proses 

metabolisme.21 

Temperatur untuk pertumbuhan dan perkembangan setiap jenis tumbuhan 

berbeda-beda. Temperatur sangat mempengaruhi ukuran dan banyaknya stomata 

pada satu tumbuhan. Temperatur yang sesuai untuk pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan tingkat tinggi berkisar antara 0 oC hingga 45 oC. 

Sebenarnya temperatur optimum bagi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan berkaitan dengan asal wilayah dan jenis tumbuhan tersebut. Tumbuhan 

yang berasal dari wilayah tropis memerlukan temperatur yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan tumbuhan yang berasal dari daerah sub-tropis atau kutub. 22 

 

 

____________ 

 
21Diah Ayu, Biologi 3, (Jakarta: Erlangga, 2006),h. 10. 

22Diah Ayu,....3., (Jakarta: Erlangga,2006),h. 10. 
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2. Cahaya matahari 

Cahaya matahari mempengaruhi tumbuhan yang memiliki daun yang 

berwarna hijau karena matahari sangat menentukan proses fotosintesis tumbuhan. 

Fotosintesis adalah proses dasar pada tumbuhan untuk menghasilkan makanan. 

Makanan yang dihasilkan akan menentukan ketersediaan energi untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan tersebut. 

Cahaya matahari juga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tumbuhan. Tumbuhan yang berada dalam keadaaan yang memiliki intensitas 

cahaya yang kurang  akan tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan tumbuhan yang 

hidup di tempat yang memiliki intensitas cahaya yang tinggi. 23 Namun tumbuhan 

yang ditanam di tempat gelap memiliki morfologi daun berwarna kuning serta tidak 

berkembang.  

3. pH  

Faktor pH tanah sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. pH tanah sangat ditentukan oleh jenis tanah. Misalnya, tanah podsolik 

merah kuning (PMK) memiliki pH yang bersifat asam. Agar tidak mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, pH jenis tanah tersebut diturunkan 

dengan cara pengapuran. 24 

4. Nutrisi 

Nutrisi merupakan satu substansi organik yang ada dan dibutuhkan 

organisme yang memiliki manfaat dalam menormalkan sistem tubuh, serta sebagai 

____________ 

 
23Diah Ayu, ......... 3, (Jakarta: Erlangga, 2006),h. 12. 

24Diah Ayu,....3., (Jakarta: Erlangga,2006),h. 11 
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pemeliharaan kesehatan. Para ahli menuturkan nutrisi  juga merupakan proses 

pengambilan zat- zat makanan penting dalam bentuk makanan yang mengandung 

nutrisi di dalamnya. Nutrisi  adalah zat-zat yang terkandung dalam makanan yang 

dibutuhkan oleh tubuh untuk diolah menjadi energi.25 

Tumbuhan memerlukan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. Nutrisi 

yang dibutuhkan oleh tumbuhan harus cukup agar tumbuhan dapat berkembang dan 

tumbuh dengan baik.  Nutrisi yang dibutuhkan dalam jumlah disebut unsur 

makronutrien. Unsur makro contohnya oksigen, hidrogen, nitrogen, sulfur, kalium, 

natrium, fosfor dan magnesium. Unsur mikronutrien yang dibutuhkan adalah klor, 

besi, boron, mangan, seng, tembaga dan molibdenum. Kekurangan nutrien di dalam 

tanah bisa membuat tanaman mengalami defesiensi. Defesiensi mengakibatkan 

tumbuhan tumbuh dan berkembang dengan tidak sempurna.26 

D. Pekarangan Sekolah 

Pekarangan sering disebut lumbung hidup,warung hidup atau apotik hidup. 

Pekarangan disebut lumbung hidup karena sewaktu waktu  kebutuhan pangan 

pokok seperti beras, jagung, umbi-umbian dan sebagainya tersedia di sana. 

Dipekarangan terdapat tanaman sayuran yang berguna untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi keluarga. Pekarangan di desa ini sering disebut sebagai apotik hidup 

karena dalam pekarangan ditanami berbagai tanaman obat-obatan yang sangat 

____________ 

 

25 Siti Nur Aidah, Mengenal Macam-Macam Nutrisi Tanaman, (Jakarta : KBM Indonesia, 

2021 ), h. 2.  

26 Diah Ayu, ........... 3, (Jakarta: Erlangga, 2006),h. 12 
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bermanfaat dalam menyembuhkan penyakit secara tradisional.27 Pekarangan juga 

memiliki empat fungsi pokok yaitu sebagai sumber bahan makanan, sebagai hasil 

tanaman dagang, sebagai penghasil tanaman rempah rempah dan obat obatan, dan 

juga sumber berbagai kayu kayuan.28  

Tumbuhan pekarangan diartikan sebagai tanah sekitar perumahan, 

kebanyakan berpagar keliling, dan biasanya ditanami dengan beraneka ragam jenis 

tumbuhan semusim maupun tumbuhan tahunan untuk keperluan sehari-hari 

maupun diperjual belikan. Pekarangan kebanyakan saling berdekatan dan sama- 

sama membentuk kampung, dusun maupun desa.29 

Selain itu perkarangan juga dapat didefenisikan sebagai sebidang tanah 

darat yang terletak langsung disekitar rumah tinggal dan jelas batas-batasnya. 

Karena letaknya disekitar rumah, maka perkarangan merupakan lahan yang mudah 

diusahakan oleh seluruh anggota keluarga dengan memanfaatkan waktu yang 

tersedia30 

Selain sebagai kebutuhan rumah dan penghasil tanaman perdagangan 

tumbuhan yang tumbuh di pekarangan rumah dan sekolah juga merupakan 

sumberdaya penting yang dapat dijadikan sebagai sumber dan bahan ajar bagi 

____________ 

 

27Ashari,dkk. ñ Potensi Dan Prospek Pemanfaatan Lahan Pekarangan Lahan Untuk 

Mendukung Ketahanan Panganò.  Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 30, No.1, (2012), h. 15  

28Ashari, Saptana,Dkk....h.16. 

29 Mardikanto,Pengantar Penyuluhan Pertanian, (Surakarta : Lsp3,1982),H.98. 

30Ashari, dkk.  ñPotensi Dan Prospek Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk Mendukung 

Ketahanan Panganò. Jurnal Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol.30, No.1, 2012. h.15. 
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murid yang berada di lingkungan tersebut. Semakin banyak tumbuhan pekarangan 

yang terdapat disekolah maka makin banyak pula pengetahuan siswa terhadap 

eksistensi tumbuhan. 

Pekarangan sekolah dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagai 

media pembelajaran untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa secara 

optimal, efektif, efesien, menyenangkan, sehingga memperoleh pemahaman 

konsep yang konkrit, serta memperkaya strategi proses belajar mengajar.  

E. Pemanfaatan Pekarangan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Biologi 

Pekarangan sekolah merupakan suatu area yang terdapat di sekitar sekolah, 

baik yang terdiri dari komponen biotik dan abiotik. Pekarangan sekolah sangat 

penting untuk dijadikan bahan dan sumber belajar bagi siswa dan guru, serta dapat 

memberi contoh yang nyata secara langsung bagi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Perkarangan merupakan salah satu tempat atau wahana untuk dijadikan 

sebagai media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, karena dapat 

menumbuhkan minat dan membuka wawasan siswa dalam belajar.31 Hal tersebut  

efektif dilakukan dalam pembelajaran tumbuhan, karena dapat memperjelas 

kemampuan pemahaman siswa tentang pengetahuan konkrit dan mengamati secara 

langsung. Tumbuhan yang berada di sekitar pekarangan sekolah tersebut dapat 

memperkaya bahan ajar guru sehingga dapat meningkatkan daya serap murid. 

Pemanfaatan pekarangan sekolah dapat dijadikan media pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dengan memanfaatkan 

____________ 

 
31 Sudjana dan Rivai, Media Pegajaran,(Bandung : Sinar Baru Algensido, 2002). h. 43. 
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pekarangan sekolah sebagai media dalam pembelajaran, umpamanya belajar 

interaksi antar organisme di pekarangan sekolah dan dapat dianggap sebagai 

sumber belajar yang sesungguhnya.32 

F. Sumber Belajar  

Sumber belajar adalah sarana atau fasilitas pendidikan yang merupakan 

komponen penting untuk terlaksananya proses belajar mengajar di sekolah.33 

Menurut Denggeng sumber belajar adalah segala sesuatu yang berwujud benda dan 

dapat menunjang kegiatan belajar sehingga mencakup semua sumber yang mungkin 

dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar agar terjadi perilaku belajar. Sedangkan 

menurut  Januszewki dan Molenda sumber belajar adalah semua sumber termasuk 

pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat dipergunakan peserta didik 

baik secara sendiri-sendiri maupun dalam bentuk gabungan untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar dan meningkatkan kinerja belajar.34 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diklasifikasikan bahwa sumber belajar 

ada yang berbasis manusia, sumber belajar berbasis cetakan, sumber belajar 

berbasis visual, sumber belajar berbasis audio-visual, dan sumber belajar berbasis 

komputer. Berhubungan dengan fungsi sumber belajar, Morrison dan Kemp 

mengatakan bahwa sumber belajar yang ada agar dapat difungsikan dan 

____________ 

 
32Karmana, Cerdas Belajar Biologi, (Bandung : Grafindo, 2007). h.44. 

33Eriawati, ñPemanfaatan Tumbuhan Lingkungan Sekolahsebagai Media Alami pada 

Materi Keanekaragaman Tumbuhan di SMA dan MA Kecamatan  Montasikò . Jurnal Biotik, Vol 4, 

No 1, 2016, h.48. DOI : 10.22373/biotik.v4i1.1070. 

34Nyoman Sudana Dengeng,  Ilmu Pembelajaran : Taksonomi Variable, (Jakarta : 

Departemen Pendidikan Nasional, 2009,h.83.) 
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dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya dalam pembelajaran. Berikut ini fungsi dari 

sumber belajar untuk:  

1. Meningkatkan produktivitas pembelajaran, melalui percepatan laju belajar 

dan membantu pengajar untuk menggunakan waktu secara lebih baik dan 

pengurangan beban guru/dosen dalam menyajikan informasi, sehingga 

dapat lebih banyak membina dan mengembangkan gairah belajar murid/

mahasiswa. 

2.  Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual, 

melalui pengurangan kontrol guru/dosen yang kaku dan tradisional serta 

pemberian kesempatan kepada murid/mahasiswa untuk belajar sesuai 

dengan kemampuannya.  

3.  Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pengajaran, melalui 

perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis dan pengemban

gan bahan pembelajaran berbasis penelitian.  

4. Lebih memantapkan pembelajaran, melalui peningkatkan kemampuan 

manusia dalam penggunaan berbagai media komunikasi serta penyajian 

data dan informasi secara lebih konkrit. 

5. Memungkinkan belajar secara seketika, melalui pengurangan jurang 

pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan abstrak dengan realitas 

yang sifatnya konkrit dan memberikan pengetahuan yang bersifat 

langsung.  

6. Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, terutama dengan 

adanya media massa, melalui pemanfaatan secara bersama yang lebih oleh 
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luas tenaga tentang kejadian-kejadian yang langka, dan penyajian 

informasi yang mampu menembus batas geografis.35 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar berbasis sumber belajar 

dapat memberikan beberapa keuntungan kepada peserta didik, seperti: (1) 

Memungkinkan untuk menemukan bakat terpendam pada diri seseorang yang 

selama ini tidak tampak, (2) Memungkinkan pembelajaran berlangsung terus 

menerus dan belajar menjadi mudah diserap dan lebih siap diterapkan, dan (3) 

Seseorang dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan dengan waktunya yang 

tersedia. 

Pelaksanaan belajar mengajar sepatutnya memanfaatkan sumber belajar, 

karena sumber belajar dapat membuat proses belajar mengajar terlaksana dengan 

baik dan dapat memberikan pengalaman yang nyata bagi siswa.  

Sumber belajar dapat digunkan sebagai fasilitas belajar bagi siswa. Sumber 

belajar itu meliputi pesan, bahan, peralatan dan lingkungan. Sumber belajar yang 

digabungkan dibuat menjadi suatu bahan dan peralatan dapat disebut dengan media 

pembelajaran. 

Salah satu contoh sumber belajar adalah lingkungan. Lingkungan merupakan 

salah satu sumber belajar yang amat penting dan memiliki nilai-nilai yang sangat 

berharga dalam proses pembelajaran siswa. Lingkungan dapat memperkaya bahan 

dan kegiatan belajar. Pemanfaatan lingkungan dapat di tempuh dengan cara 

melakukan kegiatan dengan membawa siswa ke lingkungan seperti survey, karya 

____________ 

 
35Ramli Abdullah, ñPembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajarò. Jurnal Ilmiah 

DIDAKTIKA, Vol. 12, No. 2, Februari 2012,h. 216-231. DIO : 10.22373/jid.v12i2.449. 
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wisata dan lain-lain. Disamping itu pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan 

dengan cara membawa lingkungan ke dalam kelas seperti, menghadirkan nara 

sumber dan membuat media.  

G. Media Pembelajar 

Media pembelajaran adalah semua bentuk peralatan yang di buat secara 

terencana untuk menyampaikan informasi dengan mencakup benda 

asli(lingkungan), bahan cetak, audio-visual, visual , multimedia dan web. Peralatan 

tersebut harus dapat digunakan untuk menyampaikan pesan pesan pembelajaran 

agar peserta didik mendapatkan pengetahuan.36 Sumber belajar yang terdapat pada 

pekarangan sekolah dimuat ke dalam media ajar agar memudahkan siswa dalam 

pembelajaran materi ini. 

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk memperjelas penyajian pesan 

agar tidak terlalu bersifat verbal, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Dalam 

proses pembelajaran terdapat berbagai macam media yang dapat diguakan untuk 

menunjang pembelajaran.37 Salah satu media yang digunakan adalah buku saku.  

Penggunaan media yang tepat dalam pembelajaran biologi merupakan 

salah satu solusi dari berbagai masalah yang terkait dengan minat dan motivasi 

belajar siswa. Penggunaan media yang tepat akan meningkatkan perhatian siswa 

pada topik yang akan dipelajari. Dengan bantuan media minat dan motivasi siswa 

____________ 

 
36 Muhammad Yaumi,  Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2018), h. 

7-8. 

37 Rachmad Himawan Surya, ñPenggunaan Media Flipchart Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Deskripsi Kelas IV SDN Gunung Anyar Tambakò. Jurnal PGSD, Vol. 2, No. 

2, 2014, h. 6. 
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dapat ditingkatkan, siswa akan lebih konsentrasi dan diharapkan proses 

pembelajaran menjadi lebih baik sehingga pada akhirnya prestasi belajar siswa 

dapat ditingkatkan. Oleh karena itu penggunaan media sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran harus dipilih yang sesuai dan benar-benar dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan sehingga diharapkan mampu memacu  

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor siswa.    

H. Kelebihan dan Kekurangan Pemanfaatan Pekarangan Sekolah Sebagai 

Sumber Belajar Biologi 

Kelebihan dari pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai sumber belajar 

biologi : 

1. Kegiatan pembelajaran sangat menarik, dan dapat membuat peserta 

didik lebih mencintai lingkungan 

2. Siswa akan merasakan pengalaman langsung dalam mengidentifikasi 

tumbuhan di area sekolah 

3. Memiliki tumbuhan yang banyak dengan ukuran yang berbeda 

Kekurangan dari pelaksanaan pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai 

sumber adalah : 

1. Kegiatan pembelajaran kurang dipersiapkan pada waktu peserta 

didik dibawa ke tujuan dengan kata lain peserta didik tidak 

melakukan kegiatan pembelajaran sehingga terkesan main-main. 

2. Kegiatan pembelajaran banyak menghabiskan waktu, karena murid 

melakukan identifikasi tumbuhan  
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3. Kurangnya waktu dan terbatasnya pandangan guru untuk mengawasi 

anak murid menyebabkan pembelajaran di luar sangat jarang 

dilakukan. 

I. Kondisi Lingkungan Pekarangan Sekolah di  Kecamatan Pegasing 

 

Gambar 2.1 SMAN 15 Takengon 

SMAN 15 Takengon merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 

terletak di Jl. Sp. Kelaping-Lukup Badak, Kec. Pegasing Kab. Aceh Tengah. 

SMAN 15 Takengon merupakan salah satu sekolah Boarding yang terdapat 

di Aceh Tengah, sekolah ini banyak dikenal dengan sebutan Si Atap Biru. 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah ini antara lain, memiliki 

jumlah rombongan belajar berjumlah 15, menggunakan kurikulum 2013, 

memiliki ruang kelas sebanyak 16, 4 laboratorium (Biologi, Fisika, Kimia 

dan Komputer), dan 1 unit perpustakaan. Sekolah ini berdiri di atas tanah 

seluas 1 m2. Sekolah ini memiliki 41 tenaga pengajar dengan jumlah siswa 

mencapai 400. 

J. Bentuk Output yang Dihasilkan dari Penelitian  

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadi proses transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
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serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.38 Hasil penelitian ini 

dijadikan sebagai media pendukung yang dibuat dalam bentuk buku saku yang akan 

digunakan siswa dalam pembelajaran berlangsung. Penggunaan hasil pembelajaran 

ini dapat membantu siswa dalam menjalankan proses pembelajaran terutama pada 

materi klasifikasi tumbuhan. Buku ini dapat dijadikan sebagi pedoman saat 

pengklasifikasian siswa di luar ruangan dan saat di dalam ruang belajar. Output 

yang dihasilkan dari penelitian ini adalah buku saku. 

1. Buku Saku 

Buku saku merupakan buku dengan ukuran yang kecil, ringan, bisa 

disimpan disaku, dan praktis untuk dibawa serta dibaca. Buku saku 

adalah suatu buku yang berisi informasi yang dapat memudahkan siswa 

untuk mempelajari materi dengan keadaan apapun karena buku saku 

tersebut dapat dibawa kemana mana. Melalui uku saku ini siswa dapat 

memperoleh informasi tanpa membuang waktu untuk mengetahui inti 

dan informasi tersebut.39 

K.  Uji Kelayakan  

Kelayakan adalah kriteria penentuan apakah suatu produk dapat digunakan 

atau tidak. Uji kelayakan dilakukan dengan pengujian yang bertujuan sebagai 

alasan kepantasana produk diterbitkan atau dipublikasikan. Untuk mengetahui 

____________ 

 
38 Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 31. 

39 Muhammad Husain dan Durinda Pusfa, ñPengembangan Bahan Ajar Buku Saku pada 

Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Defenisi dan Ruang Lingkup Sarana dan Prasarana Kantor pada 

Siswa Kelas XI ATK SMKN 1 Surabayaò. Jurnal Administrasi Perkantoran, Vol.3, No. 3, 2015,h. 

1-3. 
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kelayakan sebuah produk harus dilakukan uji kelayakan untuk mengetahui sebuah 

produk itu layak digunakan atau tidak. Suatu produk dapat dikatakan layak 

digunakan jika memenuhi kriteria tertentu.40 

Dalam hal analisis kelayakan harus diperhatikan aspek-aspek pentinga yaitu 

kelengkapan materi, kesesuaian isi, penggunaan bahasa, dan penyajian.41 Uji 

kelayakan atau disebut dengan uji validiatas adalah suatu pengujian atau 

pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui valid atau tidak validnya suatu 

media.42  

L.  Respon Siswa  

Respon siswa sangat penting diketahui sebagai upaya pengembangan proses 

berfikir siswa. Respon diartikan sebagai tanggapan,  reaksi, jawaban, atau reaksi 

balik. Sedangkan respon menurut istilah merupakan suatu tanggapan dari sebuah 

topik bahasan yang dilakukan oleh seorang siswa.. Biasanya respon dalam  istilah 

Psikologi untuk menamakan reaksi terhadap ransangan yang diterima oleh panca  

indera. Respon biasanya ditunjukkan dalam bentuk perilaku yang dimunculkan 

setelah dilakukan ransangan. Teori Behaviorisme  menggunakan istilah respon 

____________ 

 
40 Sugiono dalam Almira Eka Damayanti, dkk, ñ Kelayakan Media Pembelajaran Fisika 

Berupa Buku Saku Berbasis Android pada Materi Fluida Statisò.  Indonesiajournal Of Science And 

Mathematics Education, Vol. 1, No. 1, 2018, h.65, DOI : 10.24042/ijsme.v1i1.2476 

41  Muhammad Ridho Pradita, ñKelayakan Isi Dan Bahasa Buku Ajar Bahasa Indonesia 

Sekolah Menengah Pertama Kelas VII Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 Penerbit Kementrian 

Pendidikan Dan Kebudayaan,ò h. 281. Diakses Pada Tanggal 10 Desember 2020 Melalui Situs 

Https://Jurnal.Unimed.Ac.Id 

42 M. Agus dan Alam. Bs Database Dgn Delphi 7, (Jakarta : Elex Media Komputindo, 

2016), h. 181. 
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yang dikaitkan dengan ransangan (stimulasi) yang menimbulkan hubungan perilaku 

reaktif(respon) .43 

 Respon merupakan tanggapan atau rangsangan yang ditimbulkan dalam 

bentuk jawaban atau tingkah laku. Tingkah laku siswa yang ditimbulkan selama 

pembelajaran di kelas dikatakan dengan respon siswa. Respon siswa dalam 

pembelajaran sangat penting, dikarenakan adanya interaksi antara siswa dengan 

guru, sehingga bisa menciptakan suasana belajar yang menarik dan lebih 

bersemangat.44  

 Respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui tanggapan 

siswa  terhadap produk yang dibuat yaitu buku saku. Hasil dari tanggapan siswa 

yang dinilai dengan penyebaran angket dari produk yang dikembangkan. Beberapa  

aspek respon siswa untuk dinilai meliputi aspek kebahasaan, kesesuaian, dan 

ketertarikan siswa  terhadap media  ini. Aspek kebahasaan memuat tentang 

penggunaan bahasa yang mudah dipahami siswa, dan kemudahan siswa dalam 

memahamimateri dengan penggunaan  bahasa yang jelas. Aspek kesesuaian 

memuat tentang gambar dengan materi, kesesuaian penggunaan kata, nama 

ilmiah,istilah dengan KBBI, dan kesesuaian materi dengan KD dan Indiktor.

____________ 

 
43 Rosyida ekawati, Iwan Juneidi, Sunyoto Eko Nugroho, ñStudi Respon Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Taksonomi Soloò. Jurnal Of 

Matematics  Education Research, Vol. 2, No. 2, 2013, h. 102-107. 

 
44  Imeldadan Sinta Dameria S, òRespon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Realistik Dengan Budaya Batak Tobaò, MES, Vol.4, No. 1, Oktober 2018, h. 81-88. DOI : 

10.30743/mes.v4il.874. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian  yang digunakan untuk memperoleh data lapangan adalah 

metode eksploratif. Penelitian eksploratif adalah suatu metode observasi langsung 

tempat peneliti dilakukan.45 Penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap jenis 

tanaman pekarangan dengan melakukan observasi. 

B. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Takengon di Kecamatan 

Pegasing Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2021. 

    Gambar 3.1. Peta SMA N 15 Takengon 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua jenis tumbuhan pekarangan yang 

terdapat pada SMA Negeri 15 Takengon Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh 

____________ 

 

45Abdurrahmat Fathoni. Metode Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Bineka 

Cipta,2011), h.99. 
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Tengah, sedangkan sampel adalah tumbuhan Spermatophyta yang ada di 

perakrangan sekolah. 

D. Alat dan Bahan   

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut :  

Tabel 3.1 Alat dan Bahan 

No. Alat dan Bahan Kegunaan 

1 Kamera  Untuk memotret sampel sebagai 

dokumentasi 

2 Pisau Unuk memotong tumbuhan yang belum 

diketahui namanya 

3 Kantong  plastik Untuk memasukkan spesies yang belum 

diketahui namanya 

4 Buku panduan flora/identifikasi Sebagai panduan dalam identifikasi 

tumbuhan  

5 Lembar observasi Untuk mencatat jumlah dan spesies 

tumbuhan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan untuk mengamati dan mencatat tumbuhan pekarangan 

yang terdapat di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik Survey eksploratif yang mana peneliti mencatat tumbuhan yang 

dijumpai dengan langsung mengelompokkan tumbuhan tersebut. Tumbuhan 

yang belum diketahui jenisnya akan diidentifikasi. 

2. Uji Kelayakan  

Uji kelayakan dilakukan dengan memberi kuisioner kepada ahli materi 

guru biologi dan dosen sebagai ahli media. 
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3. Angket 

 Angket adalah kumpulan pertanyaan atau pernyataan yang disusun 

secara sistematis dalam sebuah daftar yang kemudian dibagikan secara 

langsung kepada responden.46 Angket diberikan kepada 54 siswa yang 

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap buku saku identifikasi 

tumbuhan.  

F. Analisis Data  

1. Analisis Kualitatif  

Analisis kualitatif dilakukan untuk menjelaskan klasifikasi tumbuhan, serta 

mendeskripsikan setiap spesies tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di 

pekarangan sekolah SMAN 15 Takengon. 

2. Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif dilakukan untuk menunjukkan jumlah tumbuhan yang ada 

pada lingkungan SMA N 15 Takengon Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh 

Tengah.   

a. Analisis Kelayakan 

Uji kelayakan produk dinilai oleh tim ahli validator, yang terdiri dari ahli 

materi dan ahli media. Validator diberikan angket untuk dianalisis datanya. 

Dalam angket disediakan lima tanggapan tentang kualitas produk. Kriteria 

jawaban intrumen uji coba produk dapat dilihat di bawah ini :  

____________ 

 
46 Burhan  Bugin, Komunikasi:  Teori,  Paradigma,  dan  Diskursusu  Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta: Rencana, 2009), h. 130 
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Tabel 3. 2. Kriteria Jawaban Instrumen Uji Coba produk 

No. Kriteria Skor 

1. Sangat tidak sesuai 1 (STS) 

2. Tidak sesuai 2 (TS) 

3. Cukup sesuai 3 (KS) 

4.  Sesusai 4 (S) 

5. Sangat sesuai 5 (SS) 

 

Rumus uji kelayakan terhadap media pada materi klasifikasi makhluk hidup sub 

identifikasi tumbuhan hasilnya akan dihitung dengan rumus presentase sebagai 

berikut: 

Hasil = 
◄▫◄╪■ ▼▓▫► ◐╪▪▌ ▀░▬▄►▫■▄▐

▼▓▫► □╪▓▼░□◊□
 ● Ϸ 

Adapun untuk melihat katagori kelayakan berdasarkan kriteria sebagai berikut. 47 

Tabel 3. 3. Kriteria Kelayakan Suatu Produk 

No. Skor dalam persen (%) Katagori Kelayakan 

1. < 21% Sangat tidak layak 

2. 21-40  % Tidak layak 

3. 41-60 % Cukup layak 

4.  61-80 % Layak 

5. 81-100% Sangat Layak 

 

b. Respon Siswa 

Untuk mengetahui kelayakan buku referensi tambahan materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi Tumbuhan di lingkungan SMA N 15 

____________ 

 
47 Iis Ernawati dan Totok Sukardiyono, ñUji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif 

Pada Mata Pelajaran Administrasi Serverò, Elinvo (Electronics, informatics, and Vocational 

Education), Vol. 2, No.2, (2017), h. 204-210.  
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Takengon  Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah, Kriteria jawaban 

instrumen dapat dilihat pada tabel 3.4 di bawah ini:   

Tabel 3.4. Kriteria Jawaban Instrumen Respon  

No. 
Kriteria Skor 

1. Sangat tidak sesuai 1 (STS) 

2. Tidak sesuai 2 (TS) 

3. Cukup sesuai 3 (KS) 

4.  Sesusai 4 (S) 

5. Sangat sesuai 5 (SS) 

 

Hasil yang diperoleh dari angket akan dimasukkan kerumus P (Persentase) 

dengan formulasi sebagai berikut : 

P = 
╕►

╝
 × 100% 

Keterangan : 

P =  Persentase yang dicari 

Fr = Frequensi/ Jumlah skor yang dicari 

N = Jumlah responden48 

 

Adapun untuk melihat kriteria pembagia rentang kategori kelayakan dapat 

dilihat pada tabel 3.5 di bawah ini : 

 

Tabel 3.5. Pembagian Rentang Kategori Kelayakan 

No Skor Kategori Kelayakan 

1 0-20 Kurang Sekali 

2 21-40 Kurang 

3 41-60 Cukup  

4 61-80 Baik 

5 81-100 Sangat Baik49 

 

____________ 

 
48 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 50. 

49Siti Romlah, dkk, ñAnalisis Motivasi Belajar Siswa SD Albarokah 448 Bandung dengan 

Menggunakan Media ICT Berbasis For VBA Excel pada Materi Garis Bilanganò, Jurnal Cendikia 

: Jurnal Pendidikan Matematika,Vol.3, No.1, Mei 2019, h.4. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

A. Hasil Penelitian  

1. Jenis Tanaman yang Terdapat di SMA N 15 Takengon.   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA N 15 

Takengon, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah terdapat 73 jenis 

tumbuhan Spermatophyta dari 42 jenis Family. Jenis-jenis tumbuhan 

Spermatophyta yang terdapat di SMA 15 Takengon Kecamatan Pegasing, 

Kabupaten Aceh Tengah dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1. Jenis Jenis Tumbuhan Spermatophyta Di Pekarangan SMA 15    

Takengon, Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah.   

No. Nama Latin Nama Famili Nama Daerah 

A. Gymnospermae    

1 Cycas revouta Acanthaceae Pakis haji  

2 Lilium sp  Lili paris 

3 Araucaria heterophylla Araucariaceae Cemara norfolk 

4 Pinus merkusii Pinaceae Pinus 

    

B. Angiospermae   

 Monokotil    

1 Philo pinnatifidum Araceae Dendrum  

2 Anthurium andreanum  Bunga flaminggo 

3 Caladium bicolor  Keladi merah  

4 Epipremnum aureum  Sirih Gading  

5 Syngonium podophyllum  Syagonium  

6 Philodendron sp  Philodendron  

7 Anthurium sp  Anthrum  

8 Homalonema javanika  Nampu hijau  

9 Zamioculcas zamiifolia  Zaico  

10 Aglaonema  sp  Sri rezeki 

11 Alocasia cucculata  Alocasia 

12 Colocasia esculenta  Talas 

13 Wodyetia bifurcata  Palem  

14 Dracaena angustifoliaa Asparagaceae Dracaena  

15 Impantiens balsamina Balsaminaceae Pacar air 

16 Selenicereus undatus Cacteaceae  Buah naga 
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17 Rhoeo discolor Commelinaceae  Adam hawa  

18 Kalanchoe pinnata Crassulaceae  Cocor bebek  

19 Sansevieria trifasciata Dracaenaceae  Lidah mertua  

20 Heliconia collinsiana Heliconiaceae Pisang hias  

21 Cordyline fruticosa Liliceae Hanjuang 

22 Crinum asiaticum  Bakung putih 

23 Asplenium scolopendrium Orcidaceae Kadaka 

24 Cymbopogon nardus Poaceae  Sre 

25 Portulaca oleraceae Portulaceae  Gelang biasa  

26 Manilkara zapota Sapotaceae Sawo  

27 Alpinia galanga Zingiberaceae  Lengkuas 

    

 Dikotil    

1 Mangifera indica Anacardiaceae Mangga  

2 Annona muricata Annonaceae Sirsak 

3 Callitephus sp Asteraceae Aster  

4 Helianthus annuus  Bunga matahari  

5 Schefflera grandiflora Araliaceae Walisongo  

6 Begonia  sp Begoniaceae Begonia  

7 Bougainvillea spectabilis Cryohyllaceae  Bunga kertas 

8 Ipomoea batatas Convolvulataceae  Ubi jalar  

9 Rhododendron sp Ericeae Azalea 

10 Acalypha wilkesiana Euphorbiaceae  Akalifa  

11 Jatropha curcas  Jarak  

12 Euphorbia milii  Mahkota duri  

13 Codiaeum varriegatu  Puring  

14 Euphorbia tirucalli  Patah tulang  

15 Manihot esculenta  Singkong  

16 Albizia saman Fabaceae  Ki hujan  

17 Acacia crassicarpa  Akasia  

18 Bambusa sp Graminaceae  Bambu  

19 Paronema canescens Lamiaceae  Sungkai  

20 Plectranthus scutellarioides  Iler  

21 Hyptis rhomboidea  Glodokan  

22 Dalbergia latifolia  Leguminosae  Sono keling  

23 Perses americana Lauraceae  Alpukat  

24 Hibiscus tiliaceus Malvaceae  Waru  

25 Medinilla javanensis Melatosmataceae  Parijoto  

26 Swietenia macrophylla Meliaceae Mahoni 

27 Ficus elastica Moraceae  Karet kebo  

28 Alocasia cucculata  Beringin  

29 Garcinia subelliptica  Nangka 

30 Syzygium aqueum Myrtaceae  Jambu air  

31 Psidium guajava  Jambu biji 
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32 Syzygium cumini  Jemblang  

33 Syzgium aromatikum  Cengkeh  

34 Syzygium oleana  Pucuk merah  

35 Jasminum sambac Olaceae  Melati  

36 Rosa hybrida Rosanaceae  Mawar 

37 Eryobotrya japonica  Biwa 

38 Murraya paniculata Rutaceae  Kemuning  

39 Theobroma cacao Theaceae Pohon cokelat  

40 Hymenocallis littoralis Scohrphulariaceae Bunga air mancur  

41 Fillicium decipiens Spindaceae  Kerai payung  

42 Dimocarpus longan  Kelengkeng  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di pekarangan SMA 15 

Takengon Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah ditemukan 73  tumbuhan 

Spermatophyta yang terdiri dari Gymnospermae dan Angiospermae. Jenis 

Tumbuhan Gymnospermae yang terdapat di pearangan SMA N 15 Takengon 

adalah 4 jenis yang termasuk ke dalam 3 Family yang  berbeda yakni : Acanthaceae, 

Araucariaceae, Pinaceae. 

 Jenis tumbuhan Angiospermae yang terdapat di Pekarangan SMA N 15 

Takengon Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah adalah 73 spesies yang 

terdiri atas 42 dari Kelas Dikotiledon  dan 27 jenis Kelas Monokotiledon. Family 

tumbuhan tersebut berjumlah 42, yang mana terdiri dari Family: Acanthaceae, 

Araucariaceae, Pinaceae, Lamiceae, Spindaceae, Euphorbiaceae, Annonaceae, 

Myrtaceae, Moraceae, Asteraceae, Malvaceae, Rosanaceae, Leguminoceae, 

Schorphulaiaceae, Graminaceae, Caryophyllaceae, Theaceae, Fabales, 

Melatosmataceae, Rautaceae, Anacaduaceae, Convolvulataceae, Lauraceae, 

Begoniaceae, Olaceae, Araliaceae, Meliaceae, Fabaceae, Mimosaceae, Araceae, 

Commelinaceae, Dracaenaceae, Sapotaceae, Heliconiaceae, Poaseae,Cacteaceae, 

Crassulaceae, Zingiberaceae, Balsaminaceae, Portulaceae, Liliceae, Asparangaceae 

dan Orchidaceae. Berikut adalah deskripsi dari klasifikasi serta gambar tumbuhan  

yang terdapat di SMA N 15 Takengon Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh 

Tengah.  
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2. Deskripsi dan Klasifikasi Tumbuhan Spermatophyta. 

a) Sub Divisi  Gymnospermae 

1) Pakis Haji (Cyas revoluta) 

Pakis haji merupakan tumbuhan menahun yang menyerupai palma. Batang 

tidak bercabang dan bentuknya bulat panjang dengan pangkal tangkai daun yang 

tetap tinggal. Daun tersusun dalam roset batang, majemuk menyirip ganda. Anak 

daun sangat banyak, berbangun garis, berwarna hijau tua, seta tebal dan keras. 

Memiliki biji lonjong, gepeng, keras dan berwarna coklat.50 

     Gambar 4.1.Cycas revoluta 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Cycas revoluta adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Cycadophyta 

Order   : Cycadales 

Family   : Acanttaceaee 

Genus   : Cycas 

Species   : Cycas revoluta  

 

 

 

 

____________ 

 
50 C.G.G.J. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah di Indonesia, (Jakarta : Pradya Pratama 

1992),h 92. 
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2) Lili paris (Lilium sp) 

Lili paris merupakan tumbuhan berbatang pendek. Daun duduk 

langsung pada batang dan tumbuha melingkari batang. Daun berwarna 

hijau, variasi warna tergantung pada kultivar, bentuk seperti pedang, dan 

ujung lancip. Bunga berwarna putih dengan putik dan benang sari yang 

jelas. Buah berjuring 3 dan biji berbentuk bulat atau oval. 

Gambar 4.2. Lilium sp 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Lilium sp adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliopyta 

Class  : Liliopsida 

Order   : Liliales 

Family   : Liliceae 

Genus   : Lilium 

Species   : Lilium sp  

 

3) Cemara Norfolk (Araucaria heterophylla) 

Cemara norfolk termasuk ke dalam jenis tanaman pohon besar, 

ketinggiannya dapat mencapai 60 meter. Tanaman mudanya memiliki 

susunan cabang cabang dan ranting rantingnya teratur rapi. Cabang- cabang 

dan ranting- rantingnya teratur rapi menyerupai daun, berbentuk seperti 
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jarum yang tidak tajam. Bunganya memiliki benang sari banyak, buah 

berbentuk runjung, buah yang sudah besar dapat berdiameter 10-13 cm.51 

    Gambar 4.3. Araucaria heterophylla  

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Araucaria heterophylla adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Coniferophyta 

Class   : Pinopsida 

Order  : Pinales 

Family  : Araucariaceae 

Genus  : Araucaria 

Species  : Araucaria heterophylla 

 

4) Pinus  

Pohon pinus dengan ketinggian mencapai 40 m. Memiliki batang  

berwarna coklat kehitaman, permukaan beralur, dan mengeluarkan getah 

bening beraroma khas bila disayat. Daunnya berbentuk jarum dalam berkas, 

satu berkas terdiri atas 2 daun. Pangkal berkas dikelilingi oleh sisik berupa 

selaput tipis dengan duduk daun yang tersebar.52 

____________ 

 
51 C .G.C. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah..............,h 91. 

   
52 C.G.C. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 91. 
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Gambar 4.4. Pinus merkusii 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Pinus merkusii adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Soniferophita 

Class   : Pinopsida 

Ordo   : Pinales 

Family   : Pinaceae 

Genus   : Pinus 

Species   : Pinus merkusii 

 

b) Sub Divisi Angospermae 

a. Monokotil 

1) Dendrum (Philo pinnatifidum) 

Dendrum ini merupakan tanaman hias. Dendrum memiliki 

batang yang jelas, batangnya dapat mencapai 4 m dengan diameter 

sekitar 1-15 cm. Daun memiliki tangkai yang panjang. Daun 
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memiliki tangkai yang panjang, bentuk daun bercangap banyak, dan  

berwarna hijau.53 

     Gambar 4.5. Philo pinnatifidum 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Philo pinnatifidum adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Alismatales 

Family   : Araceae 

Genus   : Philo 

Species   : Philo pinnatifidum 

 

 

2) Bunga flaminggo (Anhturium andreanum) 

Bunga ini merupakan tanaman herba. Daunnya berbentuk 

segitiga. Ujung daunnya lancip dengan pangkal daunnya bertakik 

membulat. Daun tebal dan berwarna hijau tua. Seludung bunga 

berwarna putih dengan bentuk membulat. 54 

____________ 

 
53 Lanny Lingga, Philodendron, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 16.  

 
54 Ino Tomasouw, Menanam dan Merawat Keladi Hias dan Kerabatnya, (Jakarta : 

Agromedia, 2006), h. 5. 
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Gambar 4.6. Anthurium andreanum 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Anthurium andreanum adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class    : Liliopsida 

Order   : Alismatales 

Family   : Araceae 

Genus   : Anthurium  

Species  : Anthurium andreanum 

 

3) Keladi merah (Caladium bicolor) 

Keladi merah merupakan tumbuhan herba tahunan. Keladi 

hias memiliki kemiripan dengan talas bogor, tetapi ukurannya lebih 

kecil dan lebih pendek. Tingginya hanya sekitar 30-50 cm 



46 

 

 

bantangnya pendek hingga kadang tak terlihat karena langsung 

tumbuh dari umbinya yang terkubur di dalam tanah.55 

         Gambar 4.7. Caladium bicolor 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Caladium bicolor adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Monocotiledon 

Order   : Araceales 

Famiy   : Araceae 

Genus   : Caladium  

Species   : Caladium bicolor 

 

4) Sirih gading (Epipremnum aureum) 

Sirih Gading adalah tumbuhan merambat semi-epifit yang 

biasa ditanam orang sebagai penghias pekarangan atau ruangan. 

Tumbuhan anggota suku talas-talasan (Araceae) ini mudah 

dikenal dari daunnya yang berbentuk hati dan memiliki warna 

____________ 

 
55 Ino Tomasouw, Menanam dan Merawat Keladi Hias................................, h. 17. 
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belang kuning cerah hingga kuning pucat, merambat di batang 

pohon dengan daun yang besar sehingga menutupi batang pohon 

yang dirambatnya. Apabila ditanam di dalam pot, daunnya 

mengecil.  Potongan cabangnya dapat bertahan hidup cukup 

lama apabila bagian pangkalnya dicelupkan ke air. Sirih gading 

dikenal memiliki nama ilmiah yang berbeda-beda akibat sulitnya 

ia diidentifikasi karena banyak jenis lain yang bermiripan. 

Gambar 4.8. Epipremnum aureum 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Epipremnum aureum adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Alismatales 

Family   : Araceae 

Genus   : Epipremnum 

Species   : Epipremnu aureum 

 

 

5) Syagonium (Spathiphyllum cannifolium) 

Syngonium cannifolium atau biasa dikenal dengan nama lokal 

tumbuhan singonium ini merupakan salah satu tanaman dari Family 

Araceae yang memiliki perawakan terna, berakar serabut, dan letak tumbuh 

batangnya melekat pada inang, arah tumbuh batangnya yang memanjat 

dengan modifikasi akar pemanjat, batangnya berbentuk bulat, batangnya 

bercabang, permukaan batangnya licin, dan berwarna hijau. Filotaksis dari 
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Syngonium cannifolium ini berkarang, sedangkan bentuk bangun daunnya 

berbentuk anak panah, dan tepian daunnya rata, tulang daunnya menjari, 

pangkal daun berlekuk, ujung daunnya runcing, .56 

Gambar 4. 9. Spathiphyllum cannifolium 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Spathiphyllum cannifolium adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Arales 

Family  : Araceae 

Genus   : Spathiphyllum 

Species  : Spathiphyllum cannifolium 

 

6) Philodendron (Philodendron sp) 

Batang Philodendron berbentuk bulat dengan ukuran bervariasi. 

Species merambat memiliki lingkar batang yang lebih kecil dibandingkan 

species yang tumbuh tegak, tumbuh dengan batang menempel pada pohon 

atau rambatan, mencari sumber cahaya dan tidak melilit di sekitar perambat 

karena tidak memiliki cabang lateral. Ukuran helai daun dan panjang 

tangkai daun bervariasi. Philodendron mempunyai daun dengan bentuk 

sangat bervariasi, dari bulat, oval, hati, lanset sampai menjari. Beberapa 

____________ 

 
56 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman .................................................h. 13. 
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jenis memiliki bentuk sangat mirip dengan kerabat dekatnya talas. 

Permukaan daun philodendron yang lebar dan cenderung kaku umumnya 

mengilap, meskipun beberapa di antaranya ada yang kasar. bunga yang 

tersusun pada spadiks. Bunga ini terlindungi oleh seludang bunga (spathea) 

yang membungkus spadiks.57 

Gambar 4.10. Philodendron sp 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Philodendron sp adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Araceales 

Family   : Araceae 

Genus   : Philodendron 

Species   : Philodendron sp 

 

7) Antrum (Anthurium sp) 

Antrum merupakan tumbuhan yang tergolong Familia Araceae. 

Anturum terkenal dengan sosok yang tegak, daunnya lebar, tepi daun 

____________ 

 
57  Lanny Lingga, Philodendron,......................................................, h. 14.  
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bergelombang dan menekuk kebawah. Pertumbuhan daunnya sangat 

kompak dan teratur sehingga susunan daunnya terlihat cukup rapi.58 

          Gambar 4.11. Anthurium sp 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Anthurium sp adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Arales 

Family   : Araceae 

Genus   : Anthurium 

Species  : Anthurium sp 

 

8) Nampu hijau (Homalonema javanika) 

Tanaman nampu hijau dapat tumbuh dengan tinggi  50-100 cm. 

Berbatang bulat, tidak berkayu warna batangnya ungu kecokatan dan 

membentuk rampingan memanjang. Memiliki daun tunggal, helaian 

daun bentuknya bangun jantung, ujung runcing, tepi rata, permukaan 

____________ 

 
 

58  Lanny Lingga, Philodendron, ..............................................................., 

h. 13.  
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daun licin dan daun berwarna hijau tua. Bunga majemuk berbentuk 

bongkol.59 

Gambar 4.12. Homalonema javanika 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Homalonema javanika adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class    : Monocotyledon 

Order   : Arales 

Family   : Araceae 

Genus   : Homalomena 

Species   : Homalonema javanika 

 

9) Zaico (Zamioculcas zamiifolia) 

Tumbuhan zaico merupakan tumbuhan perdu dengan rimpang 

(rhizoma) kuat dan berair di bawah tanah. Daun majemuk pinatus 

(menyirip) dengan panjang 40-60 cm dan masing- masing memiliki 6-

8 pasang anak daun yang tumbuh berhadapan, daun halus, mengkilap 

dan berwarna hijau gelap.60 

____________ 

 
 
59 C..G.C.J. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah...........................................................,h 132. 
60 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman...................................................,h. 8. 
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Gambar 4.13. Zamioculcas zamiifolia 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Zamioculcas zamiifolia adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi on : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Zamioculcas 

Species  : Zamioculcas zamiifolia 

  

10) Sri rezeki (Aglaonema  sp) 

Tanaman Aglaonema yang memiliki daun yang bermotif dan warna 

yang mencolok. Tanaman Aglaonema mempunyai batang yang relatif 

pendek, warnanya bermacam-macam, dan berbuku-buku serta cenderung 

berair dan tidak berkayu. Jenis bunga dari tanaman Aglaonema ini adalah 

majemuk tak berbatas, dimana bunga yang ibu tangkainya dapat 61. 

umbuh terus ke atas sampai membentuk buah dengan cabang cabang ada 

yang dapat bercabang lagi atau tidak. Bunga tanaman Aglaonema 

____________ 
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berbentuk bulir, buah berbentuk bulat lonjong dengan warna hijau 

kekuningan dan menjadi merah saat telah matang.62 

Gambar 4. 14. Aglaonema  sp 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Aglaonema  sp adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi on : Magnolophyta 

Class  : Liliopsida 

Order  : Alismatales 

Family  : Araceae 

Genus  : Aglaonema 

Species  : Aglaonema  sp 

 

11) Alocasia (Alocasia cucculata) 

Ciri khas pada alocasia ialah bentuk dan struktur buah disebut 

dengan fig atau syconium. Fig merupakan bunga atau buah semu 

majemuk yang disusun oleh receptaculum atau dasar bunga yang 

____________ 

 
62 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman..................................................,h. 19. 
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berdaging dan berair. Bunga atau buah yang sesungguhnya terdapat 

pada dinding sebelah dalam dari receptaculum.63 

Gambar 4.15. Alocasia cucculata 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Alocasia cucculataadalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Monocotyledoneae 

Order   : Arales 

Family   : Araceae 

Genus   : Alocasia 

Species   : Alocasia cucculata 

 

12) Talas (Colocasia esculenta) 

Tanaman talas adalah tumbuhan dengan tangkai daunnya semua 

berbentuk silinder. Umbi talas kebanyakan coklat muda dan daun berbentuk 

seperti jantung memanjang dengan sifat tahan air dan memiliki daun yang 

dilapisi selaput lilin.64  

 

 

____________ 

 
63 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman ................................................., h. 36. 
64 Syamsul Hidayat, Rodame M.Napitupulu, Kitab Tumbuhan Obat......................., h. 383. 
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      Gambar 4.16. Colocasia esculenta 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Colocasia esculenta adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliphyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Arales 

Family   : Araceae 

Genus   : Colocasia  

Species   : Colocasia esculenta 

 

13) Palem (Wodyestia bifurcata) 

Palem merupakan kelompok tumbuhan kelompok palma 

atau palem, Family Aracaceae. Batang tunggal dan keras berbentuk 

seperti botol, tinggi batangnya  2-10 m. Daun palem hanya terdiri 

dari tangkai dan pelepah saja atau disebut dengan daun beruih, 

berwarna hijau muda dan agak ke kuning- kuningan, tersusun secara 

majemuk menyirip, berbentuk pita (ligulatus), dengan susunan 
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tulang daunya sejajar, ujung daun dan pangkal daun meruncing, tepi 

daun rata, serta daging daun seperti perkamen.65 

    Gambar 4.17. Wodyetia bifurcata 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Wodyetia bifurcata adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Arecales 

Family   : Arecaceae 

Genus   : Wodyetia 

Species   : Wodyetia bifurcata 

 

14) Drancaena (Dracaena angustifolia) 

Tumbuhan ini memiliki batang tegak dan kecil dengan tinggi 

mencapai 6 m. Daun tumbuhan ini memiliki bentuk seperti lanset  dengan 

ujungnya meruncing, letaknya selang seling  dan bagian tepi daun merata. 

____________ 

 
65 Adi Hartono,dkk, ñIdentifikasi Tumbuhan Tingkat Tinggi (Phanerogamae) di Kampus 

UINSU ò, Jurnal Biolokus, Vol.3, No.2, (2020), h. 307. 
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Pangkal daun memeluk batang dan pertulangan daun sejajar berwarna hijau. 

Memiliki perbungaan malai atau tandan dengan berwarna putih.66 

Gambar 4.18. Dracaena angustifolia 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Dracaena angustifolia adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi on  : Magnoliophyta 

Class    : Magnolipsida 

Order   : Asparagales 

Family   : Asparagaceae 

Genus   : Dracaena  

Species   : Dracaena angustifolia 

 

15)  Pacar Air (Impantiens balsamina) 

Pacar air memiliki ketinggian batang sekitar 40-100 cm, 

memiliki batang yang gemuk, tegak dan tebal berwarna hijau dengan 

substrat kemerahan. Daun tanman ini tumbuh spiral dengan panjang 

____________ 

 
66 Jumaôani dan Anita Munawaroh, ñAnalisis Karakteristik Pada Daun Tanaman Bambu 

Rezeki (Dracaena reflexa) Sebagai Tanaman Hias Penyerap Polusi di Kawasan Malang ò.  Jurnal 

Pendidikan, Biologi, Terapan, Vol. 2, No, 2. (2017),h.52.  DOI. https://doi.org/10.33503/ebio.v21

02.125.  
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tangkai daunya sekitar 1-3 cm, urat daun lateral berjumlah 5-9 

pasang. Daun berbantuk meruncing di ujung seperti tombak.67 

Gambar 4. 19. Impantiens balsamina 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Impantiens balsamina adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliphyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Geraniales 

Family   : Balsaminaceae 

Genus   : Impantiens 

Species   : Impantiens balsamina 

 

16) Buah Naga (Hylocereus undatu) 

Buah naga termasuk ke dalam famili, buah naga ini memiliki kulit 

berwarna merah dengan daging buag yang berwarna merah dan putih, 

____________ 

 
67 Wikanda Satria Putra, Kitab Herbak Nusantara :Aneka Resep dan Ramuan Tanaman 

Obat Untuk Beraagai Gangguan Kesehatan, ( Yogyakarta : Kata Hati, 2015), h. 206. 
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pada kulitnya terdapat sisik atau jumpai yang berwarna hijau. Di 

dalam buahnya terdapat biji berwarna hitam.68 

Gambar 4. 20. Hylocereus undatu 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Hylocereus undatuadalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledon 

Order   : Cactales 

Family  : Cacteaceae 

Genus   : Hylocerues 

Species  : Hylocereus undatu 

 

17) Adam hawa (Rhoeo discolor) 

Adam Hawa merupakan tumbuhan berupa semak yang umumnya 

ditanam sebagai tanaman hias. Tingginya hanya 60 cm, memiliki banyak 

anakan sehingga tumbuh merumpun. Daun berbentuk lanset dan berujung 

runcing dengan permukaan daun yang licin. Daun berwarna hijau dengan 

permukaan bawah berwarna biru keunguan atau biru tua agak kecoklatan. 

____________ 

 
68 C.G.C. J. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 104. 
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Daun tumbuh melingkari  batang atau meroset. Lembaran daunnya tebal, 

agak berair sehingga kadang adam hawa disebut tumuhan sekulen.69   

Gambar 4.21. Rhoeo discolor 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Rhoeo discolor adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Order   : Commelinales 

Family  : Commelinaceae 

Genus   : Rhoeo 

Species  : Rhoeo discolor 

 

18) Cocor bebek (Kalanchoe pinnata) 

Cocor bebek merupakan tumbuhan herba dengan tinggi batangnya 

0,- 3 m. Batang tumbuh lunak dan bercabang tegak, berbentuk segi empat, 

lunak dan berwana hijau muda, dengan bagian tubuh sedikit membulat dan 

bergelombang, ujungnya tumpul, pangkal daun membundar dan bentuk 

daunnya lonjong/bulat.70 

____________ 

 
69 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 138. 

 
70 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 201. 
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Gambar 4.22. Kalanchoe pinnata 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Kalanchoe pinnata adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Saxifragales 

Family   : Crassulaceae 

Genus   : Kalanchoe 

Species   : Kalanchoe pinnata 

 

 

19) Lidah mertua (Sansevieria trifascia) 

Lidah mertua berasal dari afrika tropis, khususnya dari guinea. 

Bentuk daun lanset atau pedang, sehingga kadang disebut pedang- 

pedangan. Daun biasanya berjumlah 2-6 lembar, tebal, tegak, dan keras, 

berwarna kuning dengan loreng horizontal hijau tua. Panjang daun 0,6-1,75 

m. Bunga dalam bentuk tandan panjang, berwarna putih, dan sangat 

harum.71 

 

 

____________ 

 
71 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman................................................,h. 37. 
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 Gambar 4.23. Sansevieria trifascia 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Sansevieria trifasciat adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Asparagus 

Family   : Dracaenaceae 

Genus   : Sansevieria 

Species   : Sansevieria trifascia 

 

 

20) Pisang Hias (Heliconia colinsiana) 

Pisang hias termasuk ke dalam Family Heliconiaceae. Family 

Heliconiaceae adalah salah satu suku anggota tumbuhan berbunga. 

Merupakan tumbuhan tahunan, batang semu, tingginya 1-2.5m, daun 

tersusun dalam daun baris pada sisi yang berlawanan. 
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   Gambar 4. 24. Heliconia colinsiana 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Heliconia colinsiana adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order    : Zingiberales 

Family   : Heliconiaceae 

Genus    : Heliconia 

Species   : Heliconia collinsiana 

 

21) Hanjuang (Cordyline fruticosa) 

Hanjuang merupakan tumbuhan perdu. Daun tunggal, berbentuk lanset 

lebar, berwarna merah tua, merah kecoklatan atau hijau. Bunga berbentuk 

malai, panjang sekitar 30 cm, berwarna keunguan atau kuning muda. Buah 

tumbuhan ini berbentuk bola, berwarna merah mengkilat.72 

 

 

____________ 

 
 

72 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman...................................................,h. 15. 
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Gambar 4.25. Cordyline fruticosa 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Cordyline fruticosa adalah  

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class    : Monocotyledoneae 

Order    : Liliflorae 

Family   : Liliaceae 

Genus    : Cordyline 

Species   : Cordyline fruticosa 

 

22) Bakung Putih (Crinum asiaticum) 

Bakung putih termasuk kedalam tumbuhan terna tahunan dengan tinggi 0,5-

1,3 m. Bakung putih memiliki umbi lapis yang besar dengan diameter 5-10 cm. 

Daun duduk, berbentuk pita atau lanset, panjang 3-120 cm, urat daun sejajar 

tampak jelas. Bunga tersusun dalam bentuk payung, terdiri atas 10 sampai 40 

bunga yang berbentuk corong. Buahnya berbentuk kotak yang memiliki kulit tipis, 

bentuk bulat telur terbalik, merekah menjadi dua rongga bila matang.73 

____________ 

 
73 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 145. 
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Gambar 4. 26. Crinum asiaticum 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Crinum asiaticum adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Tracheobionta 

Class   : Mliliopsida 

Order   : Liliales 

Family   : Amaryllidaceae 

Genus   : Crinum 

Species  : Crinum asiaticum 

 

 

23) Kadaka (Dendrobium nindiii) 

Kadaka memiliki pertumbuhan yang lambat yaitu dengan siklus 

perbanyakan. Tumbuhan ini memiliki bentuk daun lanset dengan tersusun. 

Daun tumbuhan ini memiliki warna hijau muda bentuk tulang daun 

menyirip. Tumbuhan ini tidak memiliki batang yang tinggi. Jika melihat 

batangnya seperti tumbuhan stek saja, jika dilihat semakin ke bawah terlihat 

antara batang satu dengan batang lain bergabung menjadi kesatuan.   
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Gambar 4.27. Dendrobium nindiii 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Dendrobium nindiii adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division   : Spermatophyta 

Class  : Monocotiledon  

Order   : Orchidaceales 

Family   : Orchidaceae 

Genus   : Dendrobium 

Species  :  Dendrobium nindiii 

 

24) Sre (Cymbopogon nardus) 

Tanaman sre merupakan tanaman dengan habitus terna perenial 

yang tergolong suku rumput-rumputan. Tanaman sre mampu tumbuh 

sampai 1-1,5 m. Panjang daunnya mencapai 70-80 cm dan lebarnya 2-5 cm, 

berwarna hijau muda, kasar dan memiliki aroma yang kuat. Sre memiliki 

akar yang besar dan merupakan jenis akar serabut yang berimpang pendek. 

Batang serai bergerombol dan berumbi, serta lunak dan berongga. Isi 

batangnya merupakan pelepah umbi pada pucuk dan berwarna putih 
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kekuningan. Namun ada juga yang berwarna putih keunguan atau 

kemerahan.74 

Gambar 4.28. Cymbopogon nardus 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Cymbopogon nardus adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class   : Monocotyledonae 

Order   : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus   : Cymbopogon 

Species  : Cymbopogon nardus 

 

25) Gelang Biasa (Portulaca oleraceae) 

Gelang biasa memiliki batang yang bulat, gemuk dan tebal. Daunnya 

tebal dan berdaging, bunganya berwarna kuning. Daun tanaman ini daun 

hijau berbentuk hijau berbentuk bulat telur, ujung dan pangkalnya tumpul. 

Tepi daging memiliki panajng 3 cm, tumbuhan ini juga memiliki macam 

____________ 

 
74  Wikanda Satria Putra, Kitab Herbak Nusantara................................., h. 

250. 
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warna bunga. Bunga majemuk terdapat di ujung cabang topang kelopak 

bunga berwarna hijau. Helai bunga tersusun melingkar berwarna putih.75    

          Gambar 4.29. Portulaca oleraceae 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Portulaca oleraceae adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class    : Dicotyledon  

Order   : Caryophyllales 

Family   : Portulacaceae 

Genus   : Portulaca  

Species   : Portulaca oleraceae 

 

26) Sawo (Manilkara zapota L) 

Sawo merupakan tumbuhan yang memiliki buah lonjong dan buah 

berwarna coklat serta memiliki kulit yang sangat kasar. Buah ini memiliki 

biji yang mengkilap, berwarna kehitaman lonjong, biasanya dalam satu 

buah sawo teradapat 6-8 biji.76   

____________ 

 
75 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 183. 

 
76 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 329. 
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Gambar 4.30. Manilkara zapota L 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Manilkara zapota L adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class    : Magnoliopsida 

Order    : Ebenales 

Family   : Sapotaceae 

Genus    : Manilkara 

Species   : Manilkara zapota L 

 

27) Lengkuas  (Alpinia galanga) 

Lengkuas atau laos adalah jenis tanaman terna, tanaman ini tumbuh 

tegak dan memiliki tinggi sekitar 1-2 m. Biasanya hidup di dataran rendah 

dan dataran tinggi, di ketinggian 1200 m di atas permukaan laut. panjang 

batangnya yang merupakan pelepah-pelepah daun dari tanaman lengkuas 

tersebut atau batang semu. Batang lengkuas yang dari dataran tinggi 

memiliki ukuran yang lebih pendek dan kecil.77 

 

 

 

____________ 

 
77 Garsinia Lestari, Galeri Tanaman Hias Lanskap, (Jakarta : Penebar Swadaya, 2008), h. 

86. 
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     Gambar 4. 31. Alpinia galanga 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Alpinia galanga adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magniliophyta 

Class   : Liliopsida 

Order   : Zingiberales 

Family  : Zingiberaceae 

Genus   : Alpinia 

Species  : Alpinia galanga 

 

b. Dikotil  

1) Mangga (Mangifera indica) 

Mangga merupakan tanaman buah yang sangat populer dan tersebar 

luas di indonesia. Tinggi pohon mangga dapat mencapai 10-30 m. Batang 

berwarna coklat ke abu-abuan. Daun berwarna hijau, berbentuk seperti 

lanset, tepi daun rata, dengan ujung daunnya lancip. Mangga memiliki buah 

yang berwarna hijau. Bentuk buah bermacam- macam mulai dari bulat 
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memanjang sampai bentuk lanset. Buah ini memiliki daging yang tebal dan 

daging buahnya berwarna orange. 78 

Gambar 4.32. Mangifera indica 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Mangifera indica adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Mangoliophyta 

Class   : Mangoliopsida 

Order   : Sapindales 

Family   : Anacardiaceae 

Genus   : Mangifera 

Species   : Mangifera indica 

 

2) Sirsak (Annona muricata) 

Sirsak termasuk ke Family Annonaceae. Sirsak ini dapat mencapai 

ketinggian batang sepanjang 9 m. Daunnya menyirip, berwarna hijau, dan pada 

daun memiliki aroma yang khas. Bunga sirsak berwarna kuning dan memiliki 

aroma yang sedap. Buah sirsak bukan buah sejati, yang ukurannya cukup besar 

____________ 

 
78 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 260.  
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hingga 20-30 cm dengan berat mencapai 2,5 kg. Daging buah sirsak berwarna putih 

dan memiliki biji berwarna hitam. 79 

 Gambar 4.33. Annona muricata 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Annona muricata adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatohyta 

Class   : Angiospermae 

Order   : Polycarpiceae 

Family   : Annonaceae 

Genus   : Annona 

Species   : Annona muricata 

 

3) Aster(Callitephus sp) 

Bunga Aster merupakan salah satu jenis tanaman hias yang memiliki warna 

yang menawan. Bunga aster juga mempunyai berbagai macam warna seperti 

putih, biru, ungu, merah muda. 

____________ 

 
79 Suparni dan Ani Wulandari, Herbal Nusantara : 1001 Ramuan Tradisional Asli 

Indonesia, (Yogyakarta : Rapha Publishing, 2012), h. 220. 
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Gambar 4. 34. Callitephus sp 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Callitephus sp adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliphyta 

Class  : Dikotiledon 

Order   : Asterales 

Family   : Asteraceae 

Genus   : Callitephus 

Species   : Callitephus sp 

 

4) Bunga Matahari (Helianthus annuus). 

Tanaman bunga matahari mampu tumbuh hingga 1-3 meter tergantung 

varietas, memiliki batang yang tebal dan kuat. Benih yang dihasilkan bunga 

matahari berasal dari penyerbukan yaitu transfer serbuk sari pada permukaan 

stigma organ betina reseptif. Biji bunga matahari dapat dimanfaatkan sebagai 

cemilan makanan ringan maupun diolah menjadi minyak nabati. Awal 

pembungaan bunga matahari berkisar antara 19-22 hari setelah transplanting. 

Ciri-ciri dari bunga matahari adalah kelopak bunga yang berwarna kuning 

terang, daun lebar, memiliki tangkai panjang, batang dan daun berbulu. Bunga 

matahari terbagi menjadi 2 macam yaitu bunga pita dan bunga tabung. Bunga 

pita merupakan bagian bunga di sepanjang tepi cawan yang membentuk pita 

sedangkan bunga tabung adalah bunga-bunga fertil (benang sari dan putik) yang  
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biasanya menghasikan buah.80 

  Gambar 4.35. Helianthus annuus 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Helianthus annuus adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliopyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order  : Asterales 

Family   : Asteraceae 

Genus   : Helianthus  

Species   : Helianthus annuus 

 

5) Walisongo (Schefflera grandiflora) 

Tumbuhan Walisongo memiliki daun yang tumbuh berbentuk jari tangan 

pada batang utama. Daun tebal berwarna hijau mengkilap atau varigata. Bentuk 

daun ada yang bergelombang, ramping,lonjong, runcing atau menyerupai daun 

ubi kayu. Ciri umum tnaman walisongo yaitu jumlah daunnya yang banyak dan 

membentuk bulatan selayaknya tapak jari. Batang meliuk dan tidak lurus karena 

____________ 

 
80 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 413.  
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didukung oleh beberapa batang yang lain sehingga membentuk kombinasi 

perpaduan beberapa batang yang berbentuk rumpun. 81 

Gambar 4.36. Schefflera grandiflora 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Schefflera grandiflora adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Apiales 

Family  : Araliaceae 

Genus   : Schefflera 

Species  : Schefflera grandiflora 

 

 

6) Begonia (Begonia  sp) 

Begonia merupakan tumbuhan herba, umumnya berbentuk membulat 

dengan pangkal daun bertoreh, warna hijau sampai merah. Memiliki tenda 

bunga sebanyak 2 sampai 6 buah, berwarna putih dan merah muda. Memiliki 

batang yang bearir.82 

____________ 

 
81 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman,................................................... h. 15. 

 
82 Titiek Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanaman,................................................... h. 20. 
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Gambar 4.37. Begonia  sp 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Begonia  spadalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Violales 

Family   : Begoniaceae 

Genus   :  Begonia  

Species   : Begonia  sp 

 

7) Bunga Kertas 

Bunga kertas merupakan tumbuhan perdu yang menjalar. Daun bougenvil 

berwarna hijau gelap dan berbentuk lonjong. Tepi daun rata sedikit meruncing. 

Bugenvil memiliki daun penumpu bunga yang berwarna warni, daun penumpu 

inilah yang kebanyakan dianggap sebagai bunga. Warna daun penumpu bunga 

bermacam macam ada yang berwarna kuning, puti, jingga, pink dan ungu. 
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Gambar 4.38. Bougainvillea spectabilis 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Bougainvillea spectabilis adalah  

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class    : Dicotyledoneae 

Order    : Caryophyllales 

Family   : Caryophyllaceae 

Genus    : Bougainvillea 

Species   : Bougainvillea spectabilis 

 

8) Ubi Jalar (Eryobotrya japonica) 

Batang tanaman ini berbentu bulat, tidak berkayu, berbuku-buku, dan tipe 

pertumbuhannya tegak dan merambat. Bentuk daun berbentuk bulat sampai 

lonjong dengan tepi yang rata, sedangkan bagian ujung daun meruncing. 

Helaian daun berukuran lebar, menyatu mirip bentuk jantung, namun ada pula 

yang bersifat menjari. Bunga berbentuk mirip terompet.83 

____________ 

 
83 Syamsul Hidayat dan Rhodame M. Napitupulu. Kitab Tumbuhan Obat, (Jakarta : Niaga 

Swadaya, 2015), h. 397.  
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       Gambar 4.39 . Eryobotrya japonica 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Eryobotrya japonica adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatohyta 

Class   : Dicotyledon 

Order   : Convolvulales 

Family   : Convolvulaceae 

Genus   : Ipomoea 

Species   : Eryobotrya japonica 

 

9) Azalea 

Azalea merupakan tanaman berbunga dengan perawakan semak sampai 

pohon kecil, terestrial atau epifit, bentuk daun sederhana, dan tersusun spiral 

atau berhadapan berseling. Bunga majemuk (inflorescentia racemosa) atau 

tunggal dan bunga berbentuk tabung, merupakan bunga banci dengan 

bakal buah yang menempel pada dasar bunga. Buah berbentuk kapsul yang 

menjulang ke atas dengan memiliki beberapa biji.84 

____________ 

 
84 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 325.  
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    Gambar 4.40. Rhododendron sp 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Rhododendron sp adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class    : Magnoliopsida 

Ordo    :  Ericales 

Famili   : Ericeae 

Genus   : Rhododendron 

Spesies   : Rhododendron sp 

 

10) Akalifa (Acalypha wilkesiana M.A) 

Akalifa merupakan tumbuhan perdu dengan batang mencapai 3 m. Batang 

bercabang banyak sehingga tampak rimbunan, batang berwarna kecoklatan atau 

coklat kemerahan. Daun berbentuk lonjong dengan ujungnya melancip dan 

tepinya bergerigi tumpul. Akalifa banyak ditanaman di pekarangan sekolah 

maupun rumah sebagai tanaman hias.85 

 

____________ 

 
85  Wakanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara...................................h. 91 
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     Gambar 4.41. Acalypha wilkesiana 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Acalypha wilkesiana adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Divisi  : Magnoliphyta 

Class   : Magnoliopsida 

Ordo   : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus  : Acalypha 

Species  : Acalypha wilkesiana. 

 

11) Jarak (Jatropha curcas) 

Jarak merupakan tanaman pagar yang memiliki tinggi 7m. Daun tanaman 

jarak pagar adalah daun tunggal berlekuk dan bersudut 3 atau 5. Daun tersebar 

di sepanjang batang. Permukaan atas dan bawah daun berwarna hijau dengan 

bagian bawah lebih pucat dibanding permukaan atas. Daunnya lebar dan 

berbentuk jantung atau bulat telur melebar dengan panjang 5ï15 cm. Helai 

daunnya bertoreh, berlekuk, dan ujungnya meruncing.86 

____________ 

 
86 Wakanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara...................................h. 129 



81 

 

 

Gambar 4.42.Jatropha curcas 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Jatropha curcas adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Dikotiledon 

Order   : Euphorbia 

Family   : Euphorbiaceae 

Genus   : Jatropha 

Species   : Jatropha curcas 

 

12) Mahkota duri (Euphorbia  miliii) 

Tumbuhan mahkota duri ini memiliki batang bulat yang berduri di bagian 

permukaan kulitnya, tetapi memiliki duri yang lunak. Batang bercabang banyak 

dan berdaun banyak. Daun berwarna hijau, berbentuk lonjong, atau agak lanset. 

Ujung daunnya agak melancip. Bunga kecil dengan mahkota bunga berjumlah 

3-6 helai dan kaku.87 

____________ 

 
87  Wakanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara...................................h. 190 
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Gambar 4.43. Euphorbia  miliii 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Euphorbia  miliii adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Magnoliphyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Euphorbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus  : Euphorbia 

Species  : Euphorbia  miliii 

 

13) Puring (Codiaeum varriegatu) 

Puring merupakan tumbuhan yang seperti semak atau berpohon kecil, 

batangnya berwarna coklat, bercabang banyak. Batang dan tangkai daun akan 

mengeluaran getah berwarna  putih bila dipatahkan. Tumbuhan ini memiliki 

bentuk, ukuran, dan warna yang sangat berpariasi.88 

 

 

____________ 

 
88   Wakanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara...................................h. 190 
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Gambar 4.44. Codiaeum varriegatu 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Codiaeum varriegatu adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magnopliophya  

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Euphrbiales 

Family  : Euphorbiaceae 

Genus   : Codiaeum 

Species  : Codiaeum varriegatu 

 

14) Patah Tulang (Euphorbia tirucalli) 

Patah tulang merupakan salah satu tumbuhan yang berasal dari Family 

Euphorbiaceae. Patah tulang merupakan tanaman yang hidup di daerah tropis 

seperti afrika, benyak tumbuh di terbuka dan langsung terkena matahari. 

Tanaman patah tulang berbentuk perdu yang tumbuh tegak, memiliki tinggi 2-

6 m dengan pangkal berkayu, bercabang banyak, dan bergetah seperti susu 

bersifat toksik terhadap kulit, mata, dan beberapa hama. Patah tulang 

mempunyai ranting yang bulat silindris berbentuk pensil, beralur halus 
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membujur, dan berwarna hijau. Bentuk daun seperti lanset, panjang 7-25mm, 

dan cepat rontok. Patah tulang memiliki bunga dan buah.89 

Gambar 4. 45. Euphorbia tirucalli 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Euphorbia tirucalli  adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Malpighiales 

Family   : Euphorbiaceae 

Genus   : Euphorbia 

Species   : Euphorbia tirucalli 

 

15) Singkong (Manihot escuenta) 

Daun singkong tumbuh di sepanjang batang dengan tangkai yang panjang. 

Daun singkong berwarna kehijauan dan tulang daun yang majemuk menjari 

dengan anak daun berbentuk elips yang berujung runcing. Posisi duduk daun 

spiral dengan rumus 2/5, ruas antara tangkai daun pendek 3-5 cm.), batang 

tanaman singkong berbentuk bulat diameter 2,5 ï 4 cm, berkayu beruas ï ruas 

dan panjang. Ketinggiannya dapat mencapai 1 ï 4 meter. Warna batang 

bervariasi tergantung dari kulit luar, tetapi batang yang masih muda pada 

____________ 

 
 

89 Wakanda Satria Putra, Kitab Herbal Nusantara...................................h. 91 
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umumnya berwarna hijau dan pada saat tua berubah keputih-putihan, kelabu, 

hijau kelabu atau coklat kelabu. Bunga pada singkong muncul saat 9 bulan 

setelah tanam. Umbi berbentuk silindris (Cylindrical) dengan ketebalan 

korteks, sedang (2-3 mm), Bunga betina lebih dulu muncul dan matang.90 

Gambar 4.46. Manihot esculenta 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Manihot esculenta adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Dicotyledoneae 

Order   : Euphorbiales 

Family   : Euphorbiaceae 

Genus   : Manihot 

Species   : Manihot esculenta 

 

16) Ki Hujan (Samanea saman) 

Trembesi dapat mencapai tinggi maksimum 15-25 m. Diameter setinggi 

dada mencapai 1-2 m. Trembesi memiliki kanopi yang dapat mencapai diameter 

30 m. Trembesi membentuk kanopi berbentuk payung, dengan penyebaran 

horizontal kanopi yang lebih besar dibandingkan tinggi pohon jika ditanam di 

____________ 

 
90 Syamsul Hidayat dan Rhodame M. Napitupulu, Kitab Tumbuhan......................., h. 399.   
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tempat yang terbuka. Saat kondisi penanaman yang lebih rapat, tinggi pohon 

trembesi bisa mencapai 40 m dan diameter kanopi yang lebih kecil.91 

Gambar 4.47. Samanea saman 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Samanea saman adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Fabales 

Family   : Fabaceae 

Genus   : Samanea Merr. 

Species   : Samanea saman 

 

17) Akasia (Acacia crassicarpa) 

Pohon akasia pada umumnya besar dan bisa mencapai ketinggian 30 m, 

dengan batang bebas lurus yang bisa di capai lebih dari setengah total tinggi 

pohon, pohon dengan diameter hingga 90 cm.batang acasia biasanya berwarna 

coklat, batang nya biasa beralur memanjang memiliki daun majemuk.92 

 

____________ 

 
91 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah............................................................,h 204. 
92 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah............................................................,h 209. 
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Gambar 4. 48. Acacia crassicarpa 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Acacia crassicarpa adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Fabales, 

Family   : Fabaceae 

Genus   : Acacia, 

Species   : Acacia crassicarpa 

 

18) Bambu (Bambu  sp) 

Tanaman bambu yang sering kita kenal umumnya berbentuk rumpun. 

Padahal dapat pula bambu tumbuh sebagai batang soliter atau perdu. Tanaman 

bambu yang tumbuh subur di Indonesia merupakan tanaman bambu yang 

simpodial, yaitu batang-batangnya cenderung mengumpul di dalam rumpun 

karena percabangan rhizomnya di dalam tanah cenderung mengumpul. Batang 

bambu yang lebih tua berada ditengah rumpun, sehingga kurang 

menguntungkan dalam proses penebangannya. Arah pertumbuhan biasanya 

tegak, kadang-kadang memanjat dan batangnya mengayu.93 

____________ 

 
93 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ..................................................., h. 28 
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Gambar 4.49. Bambu  sp 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Bambu  sp adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Class   : Monocotiledonae 

Ordo   : Graminales 

Famili   : Gramineae 

Genus   : Bambu 

Spesies   : Bambu  sp 

 

19) Sungkai (Peronema canescens ) 

Pohon Sungkai mempunyai musim berbunga dan berbuah yang berbeda-

beda menurut penyebaran tempat tumbuhnya. Daerah Jawa berbunga pada 

bulan Juni dan Juli, di Sumatera Selatan Tanaman sungkai berbuah sepanjang 

tahun, terutama pada bulan Maret ï Juni, tiap kilogram biji berisi 262.000 butir 

dan di Kalimantan antara Januarai dan Februari. Bunga Sungkai berbentuk 

malai di ujung atau ketiak daun atas, ukurannya besar dan bercabang-cabang 

dengan panjang sekitar 20- 60 cm. Pada umumnya Buah akan muncul setelah 
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dua bulan musim bunga. Buah Sungkai berupa buah batu beruang empat, 

kering, bulat, kecil dan berbiji banyak. 

Gambar 4.50. Peronema canescens  

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Peronema canescens adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Lamiales 

Family   : Lamiaceae 

Genus   : Peronema 

Species   : Peronema canescens  

 

20) Iler (Plectranthus scutellarioides) 

Tumbuhan iler memiliki batang herba, tegak atau berbaring pada 

pangkalnyadan merayap tinggi berkisar 30-150 cm, dan termasuk kategori 

tumbuhan basah yang batangnya mudah patah. Daun tunggal, helaian daun ber

bentuk hati, pangkal membulat atau melekuk menyerupai benuk jantung dan 

setiap tepiannya dihiasi oleh lekuk-lekuk tipis yang bersambungan dan 

didukung tangkai daun dengan panjang tangkai 3-4 cm yang memiliki warna 

beraneka ragam dan ujung meruncing dan tulang daun menyirip berupa alur. 

Batang bersegi empat dengan alur yang agak dalam padamasing-masing 
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sisinya, berambut, percabangan banyak, berwarna ungu kemerahan.Permukaan 

daun agak mengkilap dan berambut halus panjang dengan panjang 7-11cm, 

lebar 3-6 cm berwarna ungu kecoklatan sampai ungu kehitaman.94  

Gambar 4.51. Plectranthus scutellarioides 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Plectranthus scutellarioides adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Lamiales 

Family   : Lamiaceae 

Genus   : Plectranthus  

Species   : Plectranthus scutellarioides 

 

21) Gelodokan/ godong puser (Hyptis rhomboidea) 

Akar dari tanaman glodokan ini berukuran besar dan menembus ke tanah, 

meskipun tidak dangkal. Daun dari tanaman glodokan memiliki bentuk lanset 

dan memanjang. Tanaman glodokan juga memiliki bagian tepi daun yang 

bergelombang dengan pertulangan daun menyirip. Tanaman ini cocok 

digunakan alternatif tanaman hias di dalam rumah.95 

____________ 

 
94 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ..................................................., h. 45. 

 
95 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 357. 
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   Gambar 4.52. Hyptis rhomboidea 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Hyptis rhomboidea adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Dicotyledoneae 

Order   : Lamiales 

Family   : Lamiaceae 

Genus   : Hyptis  

Species   : Hyptis rhomboidea 

 

 

22) Tanaman sonokeling (Dalbergia latifolia ) 

Tanaman sonokeling termasuk ke Family Fabaceae sono keling biasanya 

dikenal sebagai indian woods ukuran tanaman ini dapat mencapai tinggi 20-40 

m. Bentuk anak daun menumpul lebar berwarna hijau dan bagian bawah daun 

berwarna abu-abu. Kayu tumbuhan ini memiliki lapisan serat berwarna ungu  

kecoklatan. 
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Gambar 4.53. Dalbergia latifolia  

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Dalbergia latifolia adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Tracheophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   :  Fabales 

Family  : Leguminosae 

Genus   : Dalbergia 

Species  : Dalbergia latifolia 

 

23) Alpukat (Perses americana) 

Tumbuhan alpukat berakar tunggang , batang berkayu, bulat, warnanya 

cokelat kotor,banyak cabang, ranting berambut halus. Memiliki daun tunggal 

bertagkaiyang panjangnya 5 cm, bentuknya jorong sampai bundar telur 

memanjang, dan tebal seperti kulit, tepi rata kadang menggulung keatas, 

bertulang menyirip.96 

 

____________ 

 
96 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 196.  
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    Gambar 4.54. Perses americana 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Perses americana adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledon 

Order   : Laurales 

Family   : Lauraceae 

Genus   : Persea 

Species   : Perses americana 

 

24) Waru (Hibiscus tiliaceus) 

Waru memiliki tangkai yang bundar telur bentuknya jantung dengan tepi 

yang rata, garis tengah hingga 19 cm, bertulang daun menjari, sebagian tulamg 

daun utama memiliki kelenjar pada pangkal di bawah sisi daunnya, bunga 

tersusun di tandanan berisi 2-5 kuntum. Daun kelupak tambahan bertaju.97 

____________ 

 
97 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 281. 
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Gambar 4. 55. Hibiscus tiliaceus 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Hibiscus tiliaceus adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Dicotyledon 

Order   : Malvales 

Family   : Malvaceae 

Genus   :  Hibiscus 

Species   :  Hibiscus tiliaceus 

 

25) Parijoto (Medinilla javanensis) 

Parijoto (Medinilla javanensis) merupakan salah satu spesies dari famili 

Melastomataceae dengan ciri spesifik daun yang berhadapan atau berkarang. 

Mempunyai sistem perakaran tunggang. Batang bersayap dan berbentuk bersegi 

empat baik muda maupun tua. Daun pada tiap nodus berjumlah 2 (berhadapan), 

atau berkarang 3 atau 4. Akar selalu muncul pada setiap nodus batang. Tulang 

daun melengkung (cervinervis) dan bertemu di ujung daun serta di bagian 

belakang berwarna kemerahan. Tepi daun rata (integer), ujung daun meruncing 

(acutus), dan pangkalnya membulat (rotundatus). Perbungaan terletak pada 
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ujung batang (terminalis) dan pada batang (axilaris). Perbungaan menggarpu 

majemuk berbatas di ujung (clematis) dimana terdapat 6 cabang yang sama 

panjang dan masing-masing cabang bercabang menggarpu lagi dengan 4 cabang 

dan satu bunga diujung, dan seterusnya dan semakin ke bawah jumlah 

pengulangan percabangan berkurang. Benang sari berjumlah 8 sampai 10 helai. 

Tangkai benang sari berwarna ungu dengan serbuk sari berwarna kuning.98 

Gambar 4.56. (Medinilla magnifica) 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Medinilla magnifica adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Ordo   : Myrtales 

Famili   : Melastomataceae 

Genus   : Medinilla 

Spesies   : Medinilla magnifica 

 

26) Tanaman mahoni (Swietenia macrophylla) 

Mahoni adalah tanaman tahunan dengan tinggi yang bisa mecapai 10 ï 20 

m dan diameter lebih dari 100 cm. Sistem perakaran tanaman mahoni yaitu akar 

____________ 

 
 
98 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 320. 

http://plantamor.com/species/under/melastomataceae
http://plantamor.com/species/under/medinilla
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tunggang. Batang berbentuk bulat, berwarna cokelat tua keabu-abuan, dan 

memiliki banyak cabang sehingga kanopi berbentuk payung dan sangat rimbun 

(Suhono, 2010). Daun mahoni berbentuk daun majemuk menyirip dengan 

helaian daun berbentuk bulat oval, ujung dan pangkal daun runcing, dan tulang 

daun menyirip. Panjang daun berkisar 35-50 cm. Daun muda tanaman mahoni 

berwarna merah lalu berubah menjadi hijau.Mahoni baru berbunga ketika 

tanaman berumur 7 tahun. Bunga mahoni termasuk bunga majemuk yang 

tersusun dalam karangan yang muncul dari ketiak daun, berwarna putih, dengan 

panjang berkisar 10-20 cm. Mahkota bunga berbentuk silindris dan berwarna 

kuning kecoklatan. Benang sari melekat pada mahkota bunga.99 

Gambar 4.57. Swietenia macrophylla 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Swietenia macrophylla adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Sapindales 

Family  : Meliaceae 

Genus   : Swietenia 

Species  : Swietenia macrophylla 

 

____________ 

 
99 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ............................................, h. 123. 
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27) Karet Kebo (Ficus rubiginosa) 

Merupakan pohon yang memiliki tinggi sekitar 8-40 m. Memiliki akar udara 

yang berfungsi sebagai penyerap O2 dan CO2, daun bertungai bergulung di 

selubungi seludung tipis berwarna merah.  Helaian daun memanjang atau elips, 

pangkal tumpul, dan ujung meruncing.100  

   Gambar 4.58. Ficus rubiginosa 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Ficus rubiginosa adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermathophyta 

Class   : Dicotyledonae 

Order   : Urticales 

Family   : Moraceae 

Genus   : Ficus 

Species   : Ficus elastica 

 

28) Beringin  (Ficus Benjamina) 

Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang termasuk kedalam famili 

moraceae yang memiliki tinggi 20-25 cm. Batangnya memiliki bentuk bulat dan 

____________ 

 
100 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 167. 
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tegak, permukaan cabang kasar, daun berbentuk oval dengan bagian daun 

berbentuk tumpul memiliki bunga yang akan muncul diketiak daun berbentuk 

silindris serta berbentuk corong, pohon ini juga memiliki akar gantung.101 

     Gambar 4. 59. Ficus Benjamina 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Ficus Benjamina adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tacheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Rosales 

Family   : Moraceae 

Genus   : Ficus 

Species   : Ficus Benjamina 

 

29) Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

Nangka memiliki pohon dengan tinggi 10-25 m. Batang berwarna abu-abu 

kehitaman dan bercabang banyak. Berbentuk lonjong dan elips, daun tunggal, 

____________ 

 
101 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ..................................................., h. 

14 
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tersusun spiral, berwarna hijau tua dan tebal. Buah nangka tergoong buah 

majemuk dengan duri-duri lunak.102  

 Gambar 4.60. Artocarpus heterophyllus 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Artocarpus heterophyllus adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledon 

Order  : Morales 

Family  : Moraceae 

Genus   : Artocarpus 

Species  : Artocarpus heterophyllus 

 

30) Jambu Air  (Syzygium aqueum) 

Jambu air merupakan tumbuhan dikotil yang memiliki tinggi sekitar 2-

5 m, batang berwarna coklat. Daun tunggal, berwarna hijau, berbentuk lonjong 

atau agak lanset, dan letaknya berhadapan, ujung daun lancip dengan 

permukaan licin dan mengkilap. Kebanyakan buah pada tumbuhan ini banyak 

yang berbentuk seperti lonceng yang berwarna merah.103 

____________ 

 
 

102 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 168. 

 
103 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 318. 
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Gambar 4.61. Syzygium aqueum 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Syzygium aqueum adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnopliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Myratales 

Family   : Myrataceae 

Genus   : Syzygium 

Species   : Syzygium aqueum 

 

 

31) Jambu biji (Psidium guajava) 

Jambu biji merupakan tumbuhan perdu atau pohon kecil. Tinggi tanaman 

jambu biji adalah 30 m, batang berwarna coklat muda. Daun berwarna hijau, 

berbentuk lonjong. Daun bertangkai dan berujung lancip dengan lembaran daun 

yang tebal dan kasar, daunnya terletak berhadapan  bunganya berwarna kuning 
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dan berkelamin ganda. Buah yang dihasilakan dari buah ini berwarna hijau, 

ketika buahnya sudah matang maka akan berwarna kuning.104 

Gambar 4.62. Psidium guajava 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Psidium guajava adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Order   : Myrtales 

Family   : Myrtaleceae 

Genus   : Psidium  

Species   : Psidium guajava 

 

32) Jemblang (Syzygium cumini) 

Sygyzium cumini (L.) Skeels termasuk ke dalam famili Myrtaceae (jambu 

jambuan). S. cumini tumbuh hingga 15-30 m, pendek, batang kokoh (40-100 

cm dia). Mahkota tidak teratur / bulat dengan cabang, kulit 1,0-2,5 cm, warna 

coklat atau abu-abu gelap, cukup halus, rasa pahit. Daun yang sempit, 

____________ 

 
104 Wikanda Satria Putra, Kitab Herbak Nusantara ..............................h. 

127. 
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transparan dengan panjang 5-15 cm, 2-8 cm, luas bersebrangan, tebal, seperti 

kulit, gundul, permukaan atas hijau tua, permukaan bawah kekuningan bentuk 

daun luas bulat telur, berbentuk bulat panjang atau berbentuk bulat panjang 

lonjong, pangkal membundar, puncak pendek, bulat atau tumpul, tepi tidak 

bergigi, pada tangkai ramping dan berwarna kuning nyala, panjang 1,52 cm. 105 

Gambar 4. 63. Syzygium cumini 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Syzygium cumini adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order   : Myrtales 

Family  : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species   : Syzygium cumini 

 

33) Cengkeh  (Syzgium aromatikum) 

 Cengkeh  merupakan tanaman pohon dengan batang besar berkayu keras 

yang tingginya mencapai 20ï30 m. Daun dari tanaman cengkeh merupakan 

daun tunggal yang kaku dan bertangkai tebal dengan panjang tangkai daun 

____________ 

 
 
105 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 317. 
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sekitar 2ï3 cm. Daun cengkeh berbentuk lonjong dengan ujung yang runcing, 

tepi rata, tulang daun menyirip, panjang daun 6ï13 cm dan lebarnya 2,5ï5 cm. 

Daun cengkeh muda berwarna hijau muda. Bunga cengkeh merupakan bunga 

tunggal berukuran kecil dengan panjang 1ï2 cm dan tersusun dalam satu tandan 

yang keluar pada ujung-ujung ranting.106 

Gambar 4.64. Syzgium aromatikum 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Syzgium aromatikum adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dikotiledon 

Order  : Myrtales 

Family   : Myrtaceae 

Genus   : Syzgium 

Species   : Syzgium aromatikum 

 

34) Pucok merah (Syzygium oleana) 

Pucok merah merupakan jenis tanaman perdu. Tangnya berkayu, daunnya 

berupa daun tunggal berbentuk lancet, tumbuh berhadapan, pemukaan daun 

bagian atas mengkilap, warna daun mengalami perubahan, ketika baru tumbuh 

____________ 

 
106 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 316. 
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daunnya berwarna terang, lama kelamaan akan menghasilkan warna hijau 

seperti tumbuhan kebanyakan.107 

Gambar 4.65. Syzygium oleana 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Syzygium oleana adalah : 

Kingdom   : Plantae  

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliosida  

Order  : Myrtaceales 

Family   : Myrtaceae 

Genus   : Syzygium 

Species   : Syzygium oleana 

 

35) Melati (Jasminum sambac)  

Daun melati bertangkai pendek dengan helaian berbentuk bulat telur. 

Panjang daun 2,5-10 cm dan lebarnya 1,5-6 cm. Ujung daun runcing, pangkal 

membulat, tepi daun rata, tulang daun menyirip, menonjol pada permukaan 

bawah dan permukaan daun hijau mengkilap. 

____________ 

 
107 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 316. 
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 Batangnya berwarna coklat, berkayu berbentuk bulat sampai segi empat, berbuku-

buku dan bercabang banyak seolah-olah merumpun.108 

      Gambar 4.66. Jasminum sambac 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Jasminum sambac adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Angiospermae 

Order   : Oleales 

Family  : Olaceae 

Genus   : Jasminum 

Species   : Jasminum sambac 

 

36) Mawar (Rosa hybrida) 

Mawar merupakan tumbuhan yang termasuk familia rosaceae. Memiliki ciri 

batang bulat memanjang dan tidak beraturan, batang berduri, bercabang-cabang  

berwarna kecoklatan, kehijauan lumut. Daun majemuk terdiri dari 5-9 anakan 

daun yang terdapat dalam satu cabang. Bunga mawar ini adalah bunga majemuk 

yang terkumpul atas benang sari dan putik, bunganya memiliki bentuk seperti 

____________ 

 
108 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ................................................., h. 18. 
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bulat tetapi memiliki lapisan-lapisan bunga yang terdiri dari 20-26 lapisan 

bahkan lebih tergantung dengan bunga besar.109 

Gambar 4.67. Rosa hybrida 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Rosa hybrida adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class   : Dicotyledonae 

Order   : Rosanales 

Family   : Rosanaceae 

Genus   : Rosa 

Species   : Rosa hybrida  

 

37) Biwa (Eryobotrya japonica) 

Biwa memiliki bentuk daun pada umumnya memiliki tepi yang bergerigi, 

namun ada yang memiliki gerigi sepanjang tepi daun lebih banyak yang 

geriginya hanya sampai setengah bagian daun. Warna daun umumnya hijau 

naum ada yang berwarna hijau tua dan ada yang berwarna hijau muda. Tekstur 

daun relatif sama, saat daun berusia muda permukaan atas dan bawah daun 

memiliki bulu, saat dewasa tinggal bagian bawah daun yang memiliki bulu. 

____________ 

 
109 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ..................................................., h. 

16 
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Daun biwa bersifat keras dan kaku. Daun yang pertulangan daunnya 

membengkok dan ada pula yang tidak. Ukuran daun juga bervariasi ada yang 

besar dan ada yang kecil. Batang umumnya berukuran kecil, perbedaannya ada 

yang permukaan batangnya kasar dan ada pula yang halus. Batang yang kasar 

cenderung memiliki daun yang pertulangannya bengkok. Batang muda berbulu 

dan lunak, saat dewasa batang mengeras dan tidak ada lagi bulu di 

permukaannya. Bunga biwa adalah bunga majemuk yang terkumpul atas 

benang sari dan putik, bunga pada tanaman ini memiliki bentuk seperti bulat 

tetapi memiliki lapisan-lapisan bunga yang terdiri dari 5-10 lapisan bahkan 

lebih tergantung dengan besar bunga. 

Gambar 4. 68. Eryobotrya japonica 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Eryobotrya japonica adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledoneae 

Order   : Rosales 

Family  : Rosaceae 

Genus   :  Eryobotrya 

Species   : Eryobotrya japonica 
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38) Kemuning (Murraya paniculata) 

Tumbuhan ini  dapat mencapai tinggi 7 meter dan berbunga sepanjang 

tahun. Daunnya seperti daun jeruk, cuma berukuran lebih kecil, sering 

digunakan sebagai tumbuhan hias atau tumbuhan pagar. Bunganya terminal dan 

harum, petal 12ï 18 mm, panjang, putih. Buahnya akan berwarna merah sampai 

oranye jika sudah matang.110 

Gambar 4.69. Murraya paniculata 

 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Murraya paniculata adalah : 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Order   : Sapindales 

Family   : Rutaceae 

Genus   : Murraya 

Species   : Murraya paniculata 

 

____________ 

 
110 Titik Widyastuti, Teknologi Budidaya Tanamam ................................................, h. 121 
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39) Cokelat (Theobroma cacao) 

Tanaman kakao merupakan daun tunggal (folium simplek) dengan bangun 

daun (circumscriptio) berbentuk bulat memanjang (oblongus). Memiliki ujung 

daun (apex folii) dan pangkal daun (basis folii) berbentuk meruncing 

(acuminatus), memiliki tepi daun (margo folii) berbentuk rata (integer), serta 

memiliki pertulangan daun (nervatio/ veneratio) bertulang menyirip 

(penninervis). Selain itu, warna daun Kakao adalah berwarna hijau, bunga 

sempurna. unga kakao berwarna putih, ungu atau kemerahan. Batang pada 

Tanaman merupakan jenis pohon tahunan (parennial). Warna akarnya adalah 

kecoklatan.111 

Gambar 4.70. Theobroma cacao 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Theobroma cacao adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Spermatophyta 

Class  : Dicotyledonae 

Order   : Malvales 

Family   : Theaceae 

Genus   : Theobroma 

Species   : Theobroma cacao 

 

____________ 

 
111 C.G.C. J. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 292. 
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40) Bunga Air Mancur (Russelia equisetiformis) 

Bunga majemuk, tumbuh di ujung batang (flos terminalis), bunga berbentuk 

tabung, berwarna merah. Panjang bunga 2,5 cm. Daun pada cabang 

utama berkarang, pada ranting yang paling ujung daun berhadapan, 

daun mereduksi menjadi sisik kebulat-bulatan. Panjang 1 ï 2,5 cm dan lebar 0,5 

ï 1,5 cm.112 

       Gambar 4.71. Russelia equisetiformis 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Russelia equisetiformis adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division   : magnoliophyta  

Class  : Magnoliophyta 

Order   : Scrophulariaceales 

Family   : Scrophulariaceae 

Genus   : Russelia  

Species  :  Russelia equisetiformis 

 

 

 

____________ 

 
112 C.G.CJ. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 370. 
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41) Kerai Payung (Fillicium decipiens) 

Tinggi pohon dapat mencapai 25 m. Bentuk tajuknya bulat atau semi 

globular sehingga membentuk seperti payung. Tanaman ini memiliki cabang 

yang banyak dengan tinggi, bahkan ada yang hanya beberapa centimeter saja di 

atas permukaan tanah. Cabang tumbuh menyudut tajam ke arah atas menjadikan 

bentuk tanaman ini cukup indah. Dengan adanya cabang yang sangat banyak, 

pada umumnya tajuk tanaman ini rimbun berdaun lebat. Batang kerai payung 

berwarna abu-abu kecoklatan dengan kulit batang retak-retak tidak teratur dan 

pada umumnya arah retakan vertikal.113  

Gambar 4.72. Fillici um decipiens 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Fillicium decipiens adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Order   : Spindales 

Family   : Spindaceae 

Genus   : Fillicium  

Species   : Fillicium decipiens 

 

 

____________ 

 
113 C.G.C. J. Van Steenis, Flora Untuk Sekolah.......................................................,h 246. 
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42) Lengkeng (Dimocarpus longan) 

Lengkeng/kelengkeng merupakan tumbuhan berupa ohon dengan tinggi 

mencapai 13m, namun yang biasa di jumpai 7-10 m. Daun majemuk dengan 

anak daun berjumlah 7-11 lembar.  Masing- masing anak daun membentuk 

lanset dengan ujung yang tajam dan berwarna hijau, permukaan dan tepi 

daunnya rata. Bunga berbentuk malai dengan mahkota bunga berwarna putih 

atau putih kekuningan. Buah lengkeng berbentuk bulat dan sedikit pipih pada 

bagian atasnya berwarna cokelat keabu-abua dan ukuran buahnya sebesar 

ukuran kelereng.114 

Gambar 4.73. (Dimocarpus longan) 

Klasifikasi taksonomi tumbuhan Dimocarpus longan adalah : 

Kingdom   : Plantae 

Division  : Magnoliophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Sapindales 

Family   : Sapindaceae 

Genus   : Dimocarpus 

Species   : Dimocarpus longan 

 

____________ 

 
114 Suparni dan Ani Wulandari, Herbal Nusantara,............................................. h. 220. 
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3. Pemanfaatan Hasil Penelitian Tumbuhan Pekarangan SMA N 15 

Takengon Sebagai Referensi Tambahan Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

Pemanfaatan hasil penelitian tumbuhan pekarangan SMA N 15 Takengon 

Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah pada Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup Sub Materi Identifikasi Tumbuhan disajikan dalam bentuk buku. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa khususnya pada mata 

pelajaran Biologi Sub Materi Identifikasi Tumbuhan. Cover buku saku dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

Gambar 4.74. Tampilan Cover Depan dan Isi Buku  

4. Kelayakan Buku Referensi Tambahan Materi Klasifikasi Makhluk 

hidup  

 

a. Kelayakan Buku Oleh Ahli Media 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dapat diketahui bahwa media 

yang telah dibuat memiliki kualitas tampilan yang baik atau tidaknya. Aspek yang 

dinilai dari media tersebut adalah aspek tampilan dan aspek bahasa. Hasil validari 

dari ahli media dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Oleh Ahli Media Buku Referensi Tambahan Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2 

STS TS KS S STS STS TS KS S STS 

Aspek Tampilan    1 7     8  

Aspek Bahasa    4     3 1 

Jumlah Frequensi   1 11     11 1 

Jumlah Skor   3 44     44 5 

TotalJumlah Skor   47      49  

Persentase   78%      81%  

Kriteria   Layak      Layak  

Berdasarkan data dari Tabel 4.2 di atas terlihat  bahwa hasil kelayakan  

media buku (saku atau referensi) tambahan yang telah divalidasi oleh dua ahli 

media, ahli validasi media pertama mendapatkan hasil kelayakan yaitu 78% , serta 

ahli media kedua memberikan  nilai kelayakan 81%, maka nilai rata-rata yang 

didapatkan dari dua ahli media adalah 79,5% yamng mana buku ini dapat dikatakan 

layak. dengan nilai tersebut maka buku ini termasuk kategori layak digunakan. 

b. Kelayakan Buku Oleh Ahli Materi 

Materi yang terdapat di dalam buku saku yaitu Sub materi Identifikasi 

Tumbuhan Spermatophyta. Materi Spermatophyta terbagi ke dalam 2 kelas yakni 

Gymnosspermae dan Angiospermae, yang mana Angiospermae terbagi menjadi 2 

kelas lagi yakni Dikotiledon dan Monokotiledon. Materi yang dibuat harus sesuai 

dengan KD dan Indikator yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil validasi dari ahli 

media dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Oleh Ahli Materi Buku Referensi Tambahan Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup. 

Aspek Penilaian Validator 1 Validator 2 

STS TS KS S STS STS TS KS S STS 

Aspek Kelayakan 

Isi 

  2 7 1    9 1 

Aspek Penyajian 1  3  1   2 1 1 

Aspek Kegrafisan   1 3      4 

Jumlah 

Frequensi 

1  6 10 2   2 10 6 

Jumlah Skor 1  18 40 10   6 40 36 

Total Jumlah 

Skor 

  69      82  

Persentase   72%      86%  

Kriteria    Layak       Sangat Layak 

 Berdasarkan data dari tabel di atas mennunjukkan bahwa hasil penilaian  

materi dari buku saku yang telah divalidasi oleh dua ahli materi, terlihat bahwa  ahli 

materi pertama memberikan nilai hasil kelayakan yaitu 72 %, serta ahli materi ke 

dua memberikan nilai kelayakan 86%. Hasil dari kedua validator tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa buku saku memiliki nilai rata-rata  79% dengan kategori 

layak. Hasil kelayakan dari kedua hasil validasi media dan materi di dapatkan hasil 

rata- rata kedua validasi media 79,5% dan rata- rata validasi materi sebanyak 79%. 

Hasil uji kelayakan dari media ini adalah 79,25% yang mana media ini termasuk ke 

dalam kategori ñLayakò. 
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5. Respon Siswa Terhadap Buku Referensi Tambahan Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi Tumbuhan Di Pekarangan 

SMA N 15 Takengon. 

Respon siswa terhadap buku saku referensi tambahan materi klasifiksi 

makhluk hidup sub materi identifikasi tumbuhan di pekarangan SMA N 15 

Takengon  diperoleh melalui lembar kuisioner dengan jumlah responden sebanyak 

54 orang yang terdiri dari siswa kelas X di SMA N 15 Takengon. Adapun indikator 

yang dinilai yaitu kebahasaan, kesesuaian, dan ketertarikan. Hasil respon siswa 

yang telah dilakukan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.4. Hasil Respon Siswa Terhadap Referensi Tambahan Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup. 

No

. 

Aspek  Indikator Responden 
STS TS  KS S STS 

1 Ketertarikan Apakah tampilan buku ini menarik 2  3 26 23 

2 Apakah konten di dalam buku ini memiliki 

gambar dan warna yang jelas 

1 1 2 32 18 

3 Dengan adanya buku referensi ini 

mendukung saya menguasai materi 

klasifikasi makhluk hidup sub materi 

identifikasi tumbuhan  

2 - 2 32 18 

4  Apakah buku referensi tambahan ini praktis 

digunakan 

2 1 1 28 22 

5 Dengan menggunakan buku referensi 

tambahan ini membuat saya lebih 

bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran pada materi klasifikasi 

makhluk hidup sub materi identifikasi 

tumbuahan 

2 - 4 28 20 

6 Kesesuaian Apakah guru biologi sering menggunakan 

buku referensi ketika proses pembelajaran  

2 - 8 33 11 

7 Apakah guru menggunakan media belajar 

lain dalam proses pembelajaran 

3 1 13 21 16 

8 Apakah sub materi identfikasi tumbuhan 

dalam buku in sudah lengkap 

2 2 6 34 8 

9 Sistematika penyajian materi memudahkan 

saya memahami keseluruhan buku secara 

runtun 

2 - 2 30 19 
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10 Kebahasaan Apakah bahasa dan tulisan yang digunakan 

dalam buku referensi ini mudah anda 

pahami 

2 - 8 28 16 

  Jumlah  20 5 49 292 171 

   20 10 147 1168 855 

  Jumlah Skor 2200 

  Jumlah Skor Maksimum 2700 

  Persentase(%) 81,48% 

  Kategori Sangat Layak 

 Berdasarkan data pada tabel di atas menunjukkan bahwa buku saku yang 

digunakan sebagai referensi tambahan materi klasifikasi makhluk hidup sangat 

layak digunakan, dapat dilihat dari perolehan nilai presentase sebanyak 81,48%. 

Hasil presentase ini diperoleh dari jumlah skor dibagi dengan jumlah skor 

maksimum dikali dengan 100%. Angket respon siswa tersebut diisi oleh 54 

responden, perindikator memiliki point penilian dengan rentang 1 sampai 5, dengan 

keterangan 1 (Kurang Sekali), 2 (Kurang), 3 (Cukup), 4 (Baik), dan 5 (Sangat Baik).  
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B. Pembahasan  

1. Jenis Tumbuhan Spermatophyta di Pekarangan SMA N 15 Takengon 

Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA N 15 Takengon 

Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah ditemukan 73 jenis tumbuhan 

Spermatophyta dan 42  jenis Family. 73 jenis tumbuhan Spermatophyta ini yang 

terdiri dari subdivisi Gymnospermae dan Angiospermae. Jenis tumbuhan 

Gymnospermae yang terdapat di pekarangan SMA N 15 Takengon Kecamatan 

Pegasing Kabupaten Aceh Tengah terdiri dari Family Acanthaceae, Araucariceae 

dan Pinaceae. 42 Family yakni: Acanthaceae, Araucariaceae, Pinaceae, Lamiceae, 

Spindaceae, Euphorbiaceae, Annonaceae, Myrtaceae, Moraceae, Asteraceae, 

Malvaceae, Rosanaceae, Leguminoceae, Schorphulaiaceae, Graminaceae, Caryop

hyllaceae, Seculaceae, Fabales, Melatosmataceae, Rautaceae, Anacaduaceae, 

Convolvulataceae, Lauraceae, Begoniaceae, Olaceae, Araliaceae, Meliaceae, 

Fabaceae, Mimosaceae, Araceae, Commelinaceae, Dracaenaceae, Sapotaceae, Hel

iconiaceae, Poaseae, Cacteaceae, Crassulaceae, Zingiberaceae, Balsaminaceae, Po

rtulaceae, Liliceae, Asparangaceae dan Orchidaceae. 

Tumbuhan yang paling banyak dijumpai pada pekarangan SMA N 15 

Takengon Kecamatan Pegasing Kabupaten Aceh Tengah dari tumbuhan 

Spermatophyta yaitu tumbuhan hias  dari Family Araceae, Euphorbiaceae dan 

Myrtaceae. Family Araceae banyak terdapat di pekarangan sekolah dikarenakan 

tumbuhan itu dapat hidup menyebar tanpa ada yang merusak tanaman itu, selain itu 

tanaman ini sangat cocok hidup di tempat yang beriklim tropis tanaman ini 



119 

 

 

diengaruhi oleh lingkungan seperti cahaya matahari dan kelembaban yang relatif 

tinggi.115 

 Family Euphorbiaceae juga banyak ditemukan di pekarangan sekolah 

karena tanman Euphorbia sangat menyukai sinaran matahari secara langsung. 

Tumbuhan Euphorbiaceae ini biasanya banyak terdapat pada daerah daratan rendah 

tetapi karena tumbuhan Euphorbiaceae ini memiliki toleransi yang tinggi, 

tumbuhan Euphorbiaceae dapat tumbuh di daratan tinggi.116 

2. Kelayakan Buku Saku Sebagai Referensi  Tambahan Materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup  

Buku saku pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi 

Tumbuhan yang sudah di desain dan divalidasi oleh dua validator yaitu ahli media 

dan ahli materi. Validasi ini akan menentukan layak atau tidaknya suatu media yang 

digunakan di dalam pembelajaran. Adapun yang dinilai dari buku saku yaitu 

ditinjau dari kelayakan media dan materi. Kelayakan media terdiri  tampilan desain, 

format penulisan serta bahasa yang digunakan, sedangkan kelayakan, materi dinilai 

dari aspek isi materi.  

Berdasarkan hasil validasi telah dilakukan oleh oleh 2 ahli media, dapat 

diketahui bahwa media yang telah dibuat memiliki kualitas tampilan yang baik. 

Dapat dilihat dari nilai yang diberikan oleh validator media pertama sebanyak 78% 

dalam kategori layak dan validator kedua memberikan nilai 81% dengan kategori 

____________ 

 
115 Melfa Aisyah Hutasunut, ñInventarisasi Araceae Di Hutan Sebanyak 1 Kecamatan 

Sibolangit Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utaraò. Jurnal Biolokus. Vol, 2, No.1, 2020, h. 288. 

 
116 Pandu Prabowo, ñPengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Data Euphorbiaceae 

Hutan Taman Edenò, Jurnal Biologi Education Science And Tecnology, Vol. 2, No. 2, 2019, hal.24-

31. 
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layak pada penilaian media. Kedua hasil validasi tersebut kemudian diformulasikan 

sehingga memperoleh hasil rata-rata yaitu 79,5% dengan kategori ñLayakò. Hasil 

kelayakan materi memperoleh nilai dari vaidator pertama ialah 72% yang termasuk 

kriteria ñlayakò, dan nilai dari validator ke dua adalah 86% yang termasuk kategori 

ñSangat layakò. 

Hasil dari kedua validator tersebut yang telah diformulasikan adalah 79% 

yang tergolong kategor ñLayakò. Berdasarkan kategori tersebut dapat disimpukan 

bahwa buku saku identifikasi tumbuhan ditinjau dari materi dan media  sudah layak 

digunakan dalam skala yang luas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Husnul,dkk,  

yang menyatakan bahwa nilai validasi yang tinggi menandakan bahwa perangkat 

pembelajaran menyatakan bahwa nilai validasi yang tinggi menyatakan bahwa 

perangkat pembelajaran yang dikemangkan telah layak dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan siswa.117 

3. Respon Siswa Terhadap Buku Referensi Tambahan Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi Tumbuhan Di Pekarangan 

SMA N 15 Takengon. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang respon siswa terhadap  buku referensi 

tambahan pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup Sub Materi Identifikasi 

bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap buku saku ini. Tujuan 

menyebarkan angket adalah mencari informasi yang terlengkap mengenai suatu 

masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila resonden memberi jawaban 

____________ 

 
117  Husnul Yhdi, Kusuma, ñPengembangan Majalah Biologi (BIOMAGZ) pada Materi 

Virus Sebagai Alternatif Sumber Belajar Mandiriò, Jurnal Bioedul, Vol. 3, No. 3, (2014), h. 9. 
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yang tidak sesuai dengan pernyataan. Angket respon yang diberikan kepada 

siswa berisi 10 pernyataan dengan 5 kriteria penilian yaitu sangat setuju = 5, 

setuju ï 4, cukup setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. 

Respon siswa terhadap buku referensi tambahan memperoleh nilai 81,48 % 

dengan kategori ñsangat baikò. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media pelajaran buku saku ini  sangat 

Baik dijadikan sebagai media pembelajaran pada materi klasifikasi makhluk 

hidup sub materi identifikasi tumbuhan di SMA N 15 Takengon. Hasil respon 

dari angket menunjukkan siswa kelas X tertarik dengan media pembelajaran 

yang telah diberikan serta buku referensi ini juga dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran klasifikasi makhluk hidup sub materi 

identifikasi tumbuhan.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahdriyana dan 

Richardo yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa baku dan komunikatif 

menjadikan bahasa dalam media pembelajaran mudah dipahami oleh siswa. 

Selanjutnya Putra dkk, menjelaskan bahwa sebuah informasi tidak akan sampai 

jika bahasa yang digunakan tidak dimengerti oleh penerima informasi.118 

____________ 

 
118 Rima Aksen Cahdriyana dan Rino Ricardo, ñ Karakteristik Media Pembelajaran Untuk 

Siswa SMPò, Jurnal Mathematics Education, Vol.2, No. 2, (2016), h. 8.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah selesai dilakukan 

adalah sebagai berikut :  

1. Jenis tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMA N 15 

Takengon Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah adalah 73 

jenis dari 42 Family. 

2. Tumbuhan Spermatophyta yang terdapat di pekarangan SMA N 15 

Takengon Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah layak 

dijadikan sebagai media belajar sub materi Identifikasi tumbuhan. 

Media yang di digunakan adalah buku saku, buku  ini memperoleh nilai 

rata-rata 79,25% yang mana termasuk kriteria ñ Layak ò. 

3. Respon siswa terhadap buku referensi tambahan materi klasifikasi 

makhluk hidup sub materi identifikasi tumbuhan di SMA N 15 

Takengon Kecamatan Pegasing, Kabupaten Aceh Tengah diperoleh 

total presentase secara keseluruhan yaitu 81,48 % yang mana termasuk 

kedalam kategori ñSangat Baikò. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran yang dapat  bermanfaat bagi para pembaca, serta 
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1. Bagi pembaca atau guru, agar penelitian ini dapat menjadi bahan 

maasukan dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang 

akan datang. 

2. Penulis menyarankan agara penelitian ini dapat dikembangkan lagi 

dengan melakukan penelitian di lokasi yang berbeda guna melengkapi 

ilmu pengetahuan dalam bidang biologi maupun pendidikan. 
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Lampiran 1 : Silabus 

A. Silabus Pelajaran Klasifikasi Makhluk Hidup  

3.3 Menjelaskan 

prinsip-prinsip 

klasifikasi 

makhluk hidup 

dalam lima 

kingdom  

 

 

Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

¶ Prinsip klasifikasi 

makhluk hidup 

¶ Dasar klasifikasi 

makhluk hidup  

¶ Kunci determinasi 

sederhana  

¶ Kladogram (pohon 

filogeni) 

¶ Sistem klasifikasi 

makhluk hidup: 

takson, binomial 

nomenklatur 

 

¶ Mengamati, menentukan 

dasar pengelompokkan 

dan melakukan 

pengelompokkan 

makhluk hidup 

berdasarkan persamaan 

dan perbedaan ciri 

makhluk hidup yang 

ditemukan 

¶ Membuat kunci 

determinasi sederhana, 

kladogram, menentukan 

tingkat takson makhluk 

hidup dalam kerja 

kelompok. 

¶ Mendiskusikan hasil 

kerja kelompok dan 

mempresentasikan 
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Lampiran 2 : Lembar Observasi 

 

Tabel Jenis Jenis Tumbuhan Yang Terdapat Di Pekarangan Sekolah 

 

No. Nama Spesies Nama Lokal Klasifikasi 
Foto 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     
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Lampiran 3 : Lelembar Validasi Media 

 

Lembar Validasi Ahli Media  

 

Judul Penelitian : Identifikasi Tumbuhan Di Pekaranagan SMA N 15 Takengn 

Sebagai     Referensi Tambahan Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup   

Peneliti  : Ola Ashira 

Nim    : 170207020 

Validator  :  

 

A. Pengantar  

Lembar validasi ini untuk mengetahui pendapat Ibu/Bapak tentang 

referensi tambahan materi Klasifikasi Makhluk Hidup Sub Materi 

Spermatophyta. Pendapat Ibu/Bapak dalam menilai media akan sangat 

bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas media tersebut. Oleh karena 

itu kami dapat memperbaiki media sesuai dengan yang diharapkan.  

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilakukan dengan tanda 

(P) pada kolom yang telah disediakan  

2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala 

penilaian sebagai berikut : 

1. = Tidak Baik  

2. = Kurang Baik  

3. = Cukup Baik  

4. = Baik  

5. = Baik Sekali 

3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
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No Komponen Indikator  
Skor 

1 2 3 4 5 

1 Aspek 

tampilan  

Menggunakan lebih 

banyak ilustrasi  dari pada 

kata-kata 

     

Penampilan unsur tata 

letak pada kulit cover baik. 

     

Komposisi dan ukuran 

serta tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, dll) 

proporsional , seimbang 

dengan tata letak isi (sesuai 

pola) 

     

Keberadaan gambar       

Memiliki kombinasi antara 

gambar dan tulisan bersifat 

menarik perhatian 

     

Kekonsistenan tata letak isi 

buku saku 

     

Ilustrasi dan keteranagn 

gambar 

     

Tampilan buku saku      

2 Aspek bahasa Bahasa yang digunakan 

jelas  dan mudah dipahami 

siswa 

     

Kesesuaian ukuran 

(resolusi) 

dengan media 

     

Istilah Yang digunaksn 

sesuai dengan KBBI 

     

Penggunaan nama asing, 

nama ilmiah, istilah, dan 

simbol yang konsisten 

dalam setiap lembaran  

     

Sumber : Dimodifikasi dari Belawati (2007 : 9-14) dalam Skripsi Nur Izzati (2015) 
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Penilaian keseluruhan  

 Layak digunakan  

 Layak setekah dilakukan perbaikian  

 Belum layak  

 

Pemberian Komentar dan penilaian secara keseluruhan terhadap media 

pembelajaran ini 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................... 

 

 

       Banda Aceh,    2021 

                  Validator 

  

 

 

 

       ..............................  
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Media 

Lembar Validasi Ahli M ateri 

 

Judul Penelitian : Identifikasi Tumbuhan Di Pekaranagan SMA N 15 Takengn 

Sebagai     Referensi Tambahan Materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup   

Peneliti  : Ola Ashira 

Nim    : 170207020 

Validator  :  

 

A. Pengantar  

Lembar validasi ini untuk mengetahui pendapat Ibu/Bapak tentang 

referensi tambahan materi Klasifikasi Makhluk Hidup Sub Materi 

Spermatophyta. Pendapat Ibu/Bapak dalam menilai media akan sangat 

bermanfaat untuk mengetahui tingkat kualitas media tersebut. Oleh karena 

itu kami dapat memperbaiki media sesuai dengan yang diharapkan.  

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Pemberian jawaban pada lembar validasi dilakukan dengan tanda 

(P) pada kolom yang telah disediakan  

2. Jawaban yang diberikan pada kolom skor penilaian memiliki skala 

penilaian sebagai berikut : 

1. = Tidak Baik  

2. = Kurang Baik  

3. = Cukup Baik  

4. = Baik  

5. = Baik Sekali 

3. Komentar dan saran dapat ditulis pada tempat yang telah disediakan. 
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No Komponen Indikator  
Skor 

1 2 3 4 5 

1 
Kelayakan 

isi 

Keseuaian materi dengan 

indikator 

     

Kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan SK/KD 

     

Kesesuaian materi dengan 

kebenaran konsep ilmu biologi 

     

Kesesuaian materi dengan 

kompetensi sains siswa 

(kinerja ilmiah) 

     

Menekankan pengalaman 

langsung 

     

Penjabaran materi dapat 

membantu siswa untuk 

Mancapai kompetensi dasar 

(KD) 

     

Materi disajikan secara 

sistematis 

     

Konsistensi penggunaan istilah 

ilmiah 

     

Spasi antar baris susunan teks 

normal 

     

Penempatan hiasan /ilustrasi 

sebagai latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, angka 

halaman 

     

2 Penyajian 

Penyajian gambar       

Penyajian daftar isi      

Penyajian peta konsep      

Kelejasan tujuan       

Penyajian rangkuman materi      

3 Kegrafisan 

Penggunaan font       

Lay out  atau tata letak      

Ilustrasi, gambar, foto, grafis      

Sampul atau Cover       
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Sumber : Dimodifikasi dari lestari (2013 : 105) dalam skripsi nur izzati (2015) 

 

 

 

 

Pemberian Komentar dan penilaian secara keseluruhan terhadap media 

pembelajaran ini 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................... 

 

 

       Banda Aceh,     2021 

                  Validator 

  

 

 

 

       ..............................  
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